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SINOPSIS 

Kajian mengenai moderasi beragama mempunyai kaitan erat dengan cara 
memahami ajaran agama, tidak dimaknai memoderasi ajaran agama (Samidi, 
Ali M. Salim, R., dkk., 2023). Kehidupan beragama di Indonesia sangat unik 
untuk dikaji, mengingat negara kita beragam suku, adat, budaya, agama, dan 
primordial lainnya. Jika tidak benar dalam mengatur negara, maka tidak 
mustahil akan terjadi konflik horizontal yang hebat. 

Di tengah kondisi geopolitik dunia yang terjadi saat ini, tidak mustahil bisa 
mengimbas ke negara kita. Beberapa studi yang sudah dilakukan 
menunjukkan bahwa pengaruh geopolitik dunia sudah memasuki negara kita 
dan memengaruhi sebagian kehidupan anak muda kita, terutama generasi 
Zelenial (Gen Z). 

Peranan sains dan teknologi sangat erat kaitannya dengan kehidupan Gen 
Z, di mana mereka akan mengemban tanggung jawab estafet kepemimpinan 
bangsa ini. Oleh karena itu, menjadi tanggung jawab para pendidik untuk 
melakukan kajian dan memberi arahan bagaimana Gen Z menggunakan 
teknologi supaya makin memberikan nilai tambah bagi Gen Z, terutama 
dalam pendidikan moral, karakter, dan akhlak mulia bagi mereka. Sehingga 
keberadaan teknologi, terutama media sosial, menjadi rahmat bagi mereka. 

Penelitian ini berusaha memberikan arahan kepada generasi Z supaya 
mampu memenuhi kriteria sebagai generasi penerus bangsa yang 
mempunyai otak Jerman, namun hati Mekkah. Maksudnya, mereka unggul 
dalam penguasaan sains dan teknologi, namun tetap rendah hati, santun, 
toleran, bersikap adil, bijaksana, cinta damai, benci kekerasan, dan ramah 
budaya. 

Dalam paparan buku orasi ilmiah ini, saya akan memaparkan bagaimana 
konsep Moderasi Beragama bisa tumbuh kembang di kalangan generasi Z 
dengan dukungan kuat dari sains dan teknologi. Sehingga para mahasiswa 
(ITB) yang akan menjadi duta bangsa dan pemimpin bangsa akan mempunyai 
filter dalam menggunakan media sosial, ChatGPT, serta Artificial Intelligence 
(AI)dengan arif dan bijaksana. Dengan demikian, keberadaan teknologi 
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mutakhir menjadi jembatan emas kelak bagi mereka menuju Indonesia Emas 
2045. 

Lebih rinci lagi, saya akan memberikan penjelasan tentang isi dari buku 
ini sebagai berikut: 

Pada bagian pendahuluan dijelaskan tentang: Berdirinya Griya Moderasi 
Beragama di ITB, urgensi Moderasi Beragama bagi Generasi Zelenial (Z), 
contoh penggunaan media sosial yang tidak sejalan dengan Moderasi 
Beragama, dan bagaimana peta penyebaran hoaks di Indonesia. 

Pada Bab Kedua, akan dijelaskan tentang Moderasi Beragama dan Gen Z, 
studi kasus nilai-nilai Moderasi Beragama pada mahasiswa dalam 
penggunaan teknologi. Kemudian, paparan tentang Moderasi Beragama di 
Indonesia dan karakter-karakter mahasiswa sesuai konsep Moderasi 
Beragama. 

Pada bagian ketiga, dibahas bagaimana nilai-nilai Moderasi Beragama 
merujuk pada ayat-ayat Al-Qur’an dan Al-Hadits, serta konsep Maqashid al-
Shari’ah yang Rahmatan lil ‘Alamin. 

Selanjutnya, penjelasan tentang rencana ke depan dalam kajian Moderasi 
Beragama guna menambah nilai kepakaran dan menjawab tuntutan zaman 
sesuai dengan nilai-nilai luhur akademik ITB. 
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1. PENDAHULUAN  

Kajian mengenai moderasi beragama mempunyai kaitan erat dengan cara 
memahami ajaran agama, tidak dimaknai memoderasi ajaran agama (Samidi, 
Ali M. Salim, R., dkk., 2023). Kehidupan beragama di Indonesia sangat unik 
untuk dikaji, mengingat negara kita beragam suku, adat, budaya, agama, dan 
primordial lainnya. Jika tidak benar dalam mengatur negara, maka tidak 
mustahil akan terjadi konflik horizontal yang hebat. Di tengah kondisi 
geopolitik dunia yang terjadi saat ini, tidak mustahil bisa mengimbas ke 
negara kita. Beberapa studi yang sudah dilakukan menunjukkan bahwa 
pengaruh geopolitik dunia sudah memasuki negara kita dan memengaruhi 
sebagian kehidupan anak muda kita, terutama generasi Zelenial (Gen Z). 

Murtadlo (2021, Mukhibat, dkk., 2024) mengutip BNPT bahwa ada tujuh 
perguruan tinggi terpapar paham radikal. Pesan yang disampaikan oleh 
Murtadlo adalah adanya peringatan terhadap gejala intoleransi dan 
radikalisme di perguruan tinggi yang sedang tumbuh dan berkembang saat 
ini. Hal ini juga memberikan indikasi bahwa mahasiswa (Gen Z) berada pada 
ujung tanduk bahaya; mereka harus segera diselamatkan dari sikap 
ekstremisme dan radikalisme dalam memahami agama mereka. 

Di sisi lain, riset Setara Institut yang dilakukan lebih dari 13 tahun lalu 
(2010) menemukan hasil bahwa remaja di atas 17 tahun (Gen Z), sebanyak 
8,5% setuju dengan konsep radikal dalam beragama. Pemahaman keagamaan 
mereka berbeda dengan pemahaman Muslim pada umumnya, yakni moderat 
(Murtadlo, 2021, Mukhibat, dkk., 2024). Chaney & Sahoo (2020), seperti dikutip 
oleh Mukhibat, dkk. (2024), dalam risetnya menyebutkan bahwa paham 
radikal dalam beragama dapat membahayakan keselamatan dan kedamaian 
masyarakat luas. Terutama ajaran yang membolehkan kekerasan sebagai 
bagian dari dakwah mereka, yang dapat mengarah pada tindak pidana 
terorisme yang berakibat pada intoleransi dan instabilitas dalam kehidupan 
masyarakat luas. 

Persoalan di atas merupakan bagian dari pendidikan karakter bangsa yang 
membutuhkan perhatian serius dari setiap pemangku kepentingan, baik 
perguruan tinggi, pemerintah, maupun pihak yang terkait dengan pendidikan 
tinggi. Para ahli pendidikan sepakat bahwa persoalan moral dan karakter 
harus dilibatkan dalam proses pendidikan generasi muda (Nucci & Narvaez, 
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2014). Mendidik bertujuan untuk membentuk karakter, sehingga universitas 
punya peranan dalam menumbuhkembangkan sikap hormat dan tanggung 
jawab (Lickona, 2019) bagi generasi muda (Z) sebagai peserta didiknya. 

Permendikbud RI Nomor 3 Tahun 2020 tentang Standar Nasional 
Pendidikan Tinggi Pasal 3 (1) menyebutkan bahwa Standar Nasional 
Pendidikan Tinggi bertujuan untuk: a. menjamin tercapainya tujuan 
Pendidikan Tinggi yang berperan strategis dalam mencerdaskan kehidupan 
bangsa, memajukan ilmu pengetahuan dan teknologi dengan menerapkan 
nilai humaniora, serta pembudayaan dan pemberdayaan bangsa Indonesia 
yang berkelanjutan. 

Keberadaan sains dan teknologi sangat erat kaitannya dengan kehidupan 
Gen Z, di mana mereka akan mengemban tanggung jawab estafet 
kepemimpinan bangsa ini. Oleh karena itu, menjadi tanggung jawab para 
pendidik untuk melakukan kajian dan memberi arahan bagaimana Gen Z 
menggunakan teknologi supaya makin memberikan nilai tambah bagi 
mereka, terutama dalam pendidikan moral, karakter, dan akhlak mulia. 
Sehingga keberadaan teknologi, terutama media sosial, menjadi rahmat bagi 
mereka. 

Penelitian ini berusaha memberikan arahan kepada generasi Z supaya 
mampu memenuhi kriteria sebagai generasi penerus bangsa yang 
mempunyai otak Jerman, namun hati Mekkah. Maksudnya, mereka unggul 
dalam penguasaan sains dan teknologi, namun tetap rendah hati, santun, 
toleran, bersikap adil, bijaksana, cinta damai, benci kekerasan, dan ramah 
budaya. 

Relasi antara sains, teknologi, dan agama nampak jelas. Di saat inilah bisa 
terwujud bahwa wahyu bisa memandu ilmu, sains, dan teknologi sesuai misi 
Islam rahmatan lil’alamin. Islam sebagai pembawa damai dan manfaat bagi 
segenap kehidupan manusia (Al-Anbiya ayat 107). 

Penelitian tentang relasi sains, teknologi, dan agama kami lakukan pada 
tahun 2023. Kami melakukan kolaborasi kajian tentang hal tersebut, dengan 
tujuan untuk mengetahui dan mencegah penyebaran hoaks di media sosial 
(Kuswandi, Yedi. P dan Ahmad, S. Riset Kolaboratif Indonesia, 2023). 
Mengingat bahaya hoaks bisa memecah belah bangsa, bahkan bisa 
menimbulkan konflik sosial. Lebih penting lagi karena hoaks atau 
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kebohongan itu dilarang oleh agama dan bertentangan dengan nilai 
kejujuran. Oleh karena itu, upaya melakukan klarifikasi (tabayyun), seperti 
dititahkan Al-Qur’an (Hujurat ayat 6), sangat tepat. Hoaks atau kebohongan 
selain dilarang agama juga dilarang oleh hukum positif (UU ITE, No. 1-2024). 

Sehubungan dengan sebaran hoaks, Henry (2019) dan Muller (2020) 
mengetengahkan teori konspirasi dalam menangani kasus ini. Model 
matematika yang dikembangkan oleh Musa (2019) dan Fori (2020) ternyata 
sangat membantu menemukan model matematis tentang persebaran hoaks. 
Upaya di atas sangat erat kaitannya dengan aplikasi penerapan moderasi 
beragama dengan dukungan sains dan teknologi (Purwanto, Kuswandi, A., 
Syafrudin, A., 2023). 

Dinukil dari laman kominfo.go.id, terdapat banyak sekali hoaks yang 
tersebar sejak tahun 2018 hingga bulan Maret 2023. Terpantau total sudah ada 
11.357 berita hoaks yang tersebar. Hoaks terbesar terjadi dalam bidang 
kesehatan, yaitu sebanyak 2.256. Selanjutnya, baru disusul dengan bidang 
pemerintahan, yaitu sebanyak 2.075. 

Kuhn dalam bukunya The Structure of Scientific Revolution (1970) 
menyebutkan bahwa segala jenis revolusi sains terjadi dengan gamblang. 
Beberapa contoh dari bidang sains seperti fisika, elektro, dan mekanika. 
Secara filosofis, Kuhn menyebutkan tentang kemajuan ilmu pengetahuan 
yang mengalami "pergeseran paradigma" secara periodik, linier, dan terus-
menerus. Perubahan paradigma ini membuka wawasan baru tentang 
dinamika ilmu pengetahuan yang berjalan secara revolutif. 

Gen Z sangat erat dengan dinamika sains dan teknologi, dari media sosial 
hingga aplikasi digital lainnya. Penelitian ini dapat mengeksplorasi 
bagaimana moderasi beragama mengajarkan mereka untuk menggunakan 
teknologi secara etis, tidak berlebihan, dan bertanggung jawab. 

Misi Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2025-
2029 dalam Asta Cita ke-8 disebutkan bahwa memperkuat penyelarasan 
kehidupan yang harmonis dengan lingkungan, alam, dan budaya, serta 
peningkatan toleransi antarumat beragama untuk mencapai masyarakat yang 
adil dan makmur. Dari diksi ini, mutlak bahwa moderasi beragama, yang di 
dalamnya termasuk sikap atau karakter toleransi beragama, tasamuh, 
karakter adil, jujur, cinta kedamaian, benci kekerasan, dan ramah budaya 
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menjadi modal utama bagi pembangunan masyarakat kita. Poin ini 
merupakan dasar dari apa yang akan kami teliti di kalangan generasi muda (Z) 
sebagai generasi harapan bangsa ke depan. 

Peraturan Presiden (Perpres) Nomor 18 Tahun 2020 tentang Rencana 
Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) tahun 2020-2024 telah 
menetapkan moderasi beragama sebagai program prioritas nasional. 
Selanjutnya, Kementerian Agama menindaklanjutinya dengan mengeluarkan 
peraturan pelaksananya, mulai dari Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan 
Islam Nomor 7272 Tahun 2019 hingga Keputusan Direktur Jenderal 
Pendidikan Islam Nomor 897 Tahun 2021 tentang Rumah Moderasi Beragama. 

1.1  Berdirinya Griya Moderasi Beragama di ITB 

ITB sebagai perguruan tinggi sains dan teknologi tertua dan ternama di 
Indonesia dan mancanegara mendukung penuh konsep moderasi beragama, 
karena  sesuai dengan falsafat bangsa Indonesia yang berbhineka tunggal Ika, 
budaya ilmiah, dan sejalan dengan tagline in Harmonia Progressia, Agree in 
disagreement, hal ini senafas dengan misi ajaran Islam sebagai rahmatan lil 
alamin, yang ditafsirkan oleh hadis Nabi Saw. yang menyatakan bahwa 
perbedaan di antara umatku merupakan rahmat (Ihktilaful ummati rahmatun). 

Sejumlah undang-undang dan Peraturan Pemerintah sekait dengan 
Moderasi Beragama telah memayungi eksistensi dari konsep moderasi 
beragama dan berdirinya rumah moderasi beragama, sebagai berikut:  
1. Undang-Undang Dasar Republik Indonesia Tahun 1945; 
2. Undang-Undang RI Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi; 
3. Peraturan Presiden Nomor 115 Tahun 2022 tentang Kebijakan  Pembinaan 

Kesadaran Bela Negara;  
3. Peraturan Presiden Nomor 58 Tahun 2023 tentang Penguatan Moderasi 

Beragama; 
4. Peraturan Menteri Agama Nomor 3 Tahun 2024 tentang Tata Cara 

Koordinasi, Pemantauan, Evaluasi, dan Pelaporan Penyelenggaraan 
Penguatan Moderasi Beragama. 

5. Surat dari Kementerian Agama Nomor B 269/DJ.I/DT.I.IV/HM.01/10/2024 
tentang Penunjukan Pembentukan Griya Moderasi Beragama dan Bela 
Negara pada Perguruan Tinggi Umum.  
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Rumah Moderasi Beragama di ITB dinamai dengan Griya Moderasi 
Beragama. Didirikan berdasarkan hasil pertemuan dengan WRAM pada 
tanggal 18 November 2024 yang dihadiri oleh WRAM, Biro Hukum, Direktur 
Kependidikan, dan Direktur Kemahasiswaan ITB serta sejumlah dosen Agama 
dan Etika ITB. Pertemuan tersebut sebagai tindak lanjut dari surat Direktorat 
Pendidikan Islam Kementerian Agama Republik Indonesia No. B-
269/DJ.I/DT.I.IV/HM.01/10/2024, tertanggal 21 Oktober 2024, yang isinya 
tentang Penunjukan Pembentukan Griya Moderasi Beragama dan Bela Negara 
pada Perguruan Tinggi Umum. 

Hasil rapat ditindaklanjuti melalui kerja sama yang intens dengan pihak 
Kementerian Agama RI, dan pada akhirnya, Senin, 23 Desember 2024, 
terselenggaralah launching Griya Moderasi Beragama sekaligus FGD tentang 
“Tantangan Sains dan Teknologi dalam Penguatan Moderasi Beragama di 
Indonesia.” Acara diselenggarakan di Aula Hotel Santika, Jl. Sumatera No. 52-
54, Citarum, Kec. Bandung Wetan, Kota Bandung, Jawa Barat 40115. Acara 
dibuka oleh Ketua KKIK-FSRD mewakili pimpinan ITB, Dr. Nia Kurniasih, 
M.Hum. Pembicara FGD adalah Prof. Dr. Yedi Purwanto, M.Ag. dari ITB dan 
Dr. Usep Dedi Rostandi, M.A., Direktur Eksekutif Rumah Moderasi Beragama 
UIN SGD Bandung. Hadir sebagai peserta acara tersebut sejumlah dosen 
Pendidikan Agama (Islam dan Non-Islam) dari beberapa perguruan tinggi di 
wilayah Bandung Raya, seperti: UNPAD, UPI, UNISBA, ITENAS, UIN SGD, 
TELKOM UNIVERSITY, dan ITB sendiri, baik secara daring maupun luring. 

 

Gambar 1  Peserta peresmian dan FGD Griya Moderasi Beragama ITB,2024. 
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Pada tanggal 17 Desember 2024, Pimpinan ITB menerima undangan 
menerima penghargaan Moderasi Beragama Awards 2024 pada kegiatan 
Refleksi dan Proyeksi Kementerian Agama Tahun 2025. Melalui surat 
undangan bernomor B-85/BD/HM.00/12/2024. Acara tersebut dilaksanakan di 
Sasono Langen Budoyo, Taman Mini Indonesia Indah, Jl. Raya Taman Mini, 
Jakarta Timur. ITB diwakili oleh Dr. Qoriah menerima penghargaan sebagai 
kampus yang giat menyelenggarakan kegiatan Moderasi Beragama dan Bela 
Negara. Penghargaan ini merupakan pengakuan resmi bahwa di kampus ITB 
pembelajaran agama berbasiskan ajaran moderat, rukun, cinta damai, 
keseimbangan, keadilan, tidak suka kekerasan, dan ramah budaya. 

 

Gambar 2  Kampus ITB sebagai penerima Moderasi Beragama Award 2024 

1.2 Urgensi Moderasi Beragama bagi Gen Z 

Moderasi beragama bisa mengajarkan Gen Z untuk menggunakan teknologi 
dengan lebih bijak dan seimbang, baik dalam hal konsumsi informasi, 
berinteraksi di media sosial, atau menggunakan teknologi untuk kepentingan 
edukasi, ibadah, dan sebagainya. Moderasi beragama sebagaimana dititahkan 
oleh Islam melalui Al-Qur'an dan As-Sunnah merupakan pengejawantahan 
dari misi, visi Islam sebagai ajaran Rahmatan Lil Alamin, memberikan 
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kemaslahatan bagi segenap alam (Q.S. Al-Anbiya, 107), tafsiran Wahbah 
Zuhaili, "Dan Kami tidak mengutusmu dengan membawa syariat dan hukum, 
wahai Nabi, kecuali sebagai rahmat dan petunjuk bagi manusia dan jin, 
karena kamu diutus untuk membahagiakan dan memperbaiki kehidupan 
dunia dan akhirat." 

Asy-Syatibi (w. 1388) mengelaborasi pemahaman ayat tersebut dengan 
konsep maqashid syariah yang ingin dituju oleh ayat tersebut, sebagai tujuan 
dari ajaran Islam. Tujuan tersebut dirumuskan Asy-Syatibi dalam lima prinsip 
umum (Kulliyat al-Khamsah) yang meliputi: menjaga agama (hifz ad-din), 
menjaga jiwa (hifz an-nafs), menjaga akal (hifz al-aql), menjaga keturunan (hifz 
an-nasl), dan menjaga harta (hifz al-mal) (Asy-Syatibi, II, h. 4-7). Maqashid 
syariah mempunyai peranan positif dalam pembahasan mengenai reformasi 
hukum Islam. Oleh sebab itu, maqashid syariah merupakan suatu metodologi 
dalam tradisi Islam yang orisinal dalam memecahkan persoalan-persoalan 
Islam (Zaprulkhan, 2020), termasuk moderasi beragama. 

Imam Al-Ghazali (w. 1111) menyatakan bahwa maqashid syariah sebagai 
pemeliharaan agama Islam bagi umat manusia. Hal ini meliputi: "melindungi 
agama, keturunan, akal pikiran, jiwa, dan melindungi harta mereka" (Al-
Ghazali, Al-Mustashfa, V.II, h. 682-782; Al-Thabraniy, 2024, h. 3). 

Moderasi beragama sangat dibutuhkan oleh Gen Z di tengah kondisi 
konflik horizontal yang terjadi di Timur Tengah, Rusia, dan berbagai belahan 
bumi lainnya seperti Myanmar, Afganistan, dan lainnya. Hal ini tidak 
dipungkiri akan berimbas pada kondisi di Tanah Air Indonesia, terutama 
karena bangsa ini sekarang menghadapi pemilihan kepala daerah secara 
serentak. Pemerintah mengedukasi agar Gen Z dan mahasiswa pada 
umumnya untuk senantiasa menerapkan kurikulum moderasi beragama 
sekaligus menentang pemahaman agama yang bersifat ekstrem dan 
antitoleransi (Mukhibat, M. Effendi, W. Herry Setyawan, dkk., 2024). 

Abū Hāmid Al-Ghazālī, seorang ulama besar dalam sejarah pemikiran 
Islam, telah mewariskan konsep moderasi yang sangat relevan dengan 
tantangan kontemporer (Hanna-E-Kalbi, 2020; Rayan, 2013). Moderasi dalam 
tasawuf yang dia ajarkan menekankan keseimbangan antara dimensi syariat 
dan esensi spiritual, sehingga mampu menjembatani perbedaan antara 
kelompok tradisionalis dan reformis (Fadhil & Sebgag, 2021). Dalam konteks 
modern, konsep ini dapat diaplikasikan untuk membimbing Gen Z Muslim 
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dalam menghadapi tantangan teknologi yang terus berkembang. Gen Z, yang 
sangat akrab dengan teknologi digital, membutuhkan panduan etis agar tidak 
terjebak dalam ekstremitas penggunaan teknologi—baik itu overindulgence 
dalam media sosial maupun penolakan terhadap potensi positif teknologi 
(Fahrudin, Somad, et al., 2021; Islamy, 2021; Purwanto et al., 2023). 

Nilai-nilai moderasi ini sejalan dengan prinsip 'wasathiyyah' yang 
mengajarkan keseimbangan, keadilan, dan kebijaksanaan dalam segala aspek 
kehidupan (Davids, 2017). Dalam penggunaan teknologi, moderasi ini dapat 
diterapkan untuk membangun kebiasaan digital yang sehat, memanfaatkan 
teknologi untuk tujuan ibadah, dan mendukung keberlanjutan pendidikan 
serta penyebaran dakwah secara kreatif di era digital (Al-Qardhawi, 2009; 
Helmy et al., 2021). Dengan demikian, pemikiran Al-Ghazali yang 
menekankan kebijaksanaan dan pendekatan humanis tidak hanya relevan 
bagi konteks spiritual, tetapi juga berpotensi memberikan solusi bagi 
tantangan etis teknologi yang dihadapi oleh generasi muda saat ini. 

Pengertian teknologi dalam penelitian ini meliputi teknologi yang 
merujuk pada berbagai alat, platform, dan sistem digital yang digunakan 
untuk berkomunikasi, mengakses informasi, serta mendukung aktivitas 
sehari-hari, termasuk kegiatan keagamaan. Teknologi ini memengaruhi cara 
kita berinteraksi, bekerja, belajar, serta beribadah. Hasil dari pengembangan 
teknologi adalah revolusi industri yang pada kenyataannya mengubah 
kebiasaan hidup, perilaku sosial, budaya, serta berbagai perubahan 
revolusioner lainnya yang diakibatkan oleh gencarnya penemuan-penemuan 
alat (teknologi) yang dikenal sebagai cikal bakal lahirnya peradaban 
ultramodern (Kistom, M., 2024). Pada posisi seperti ini, maka teknologi tidak 
lagi bebas nilai, melainkan akan sarat nilai dan akan ditentukan oleh man 
behind the gun, ke mana teknologi diarahkan, memberi manfaat atau mafsadat 
(kerusakan) bagi manusia? 

Adapun macam-macam teknologi yang dimaksud kami batasi pada 
Teknologi Informasi dan Komunikasi, antara lain sebagai berikut: media 
sosial, aplikasi pesan instan, aplikasi berbasis agama, platform streaming dan 
video, e-commerce dan aplikasi keuangan, aplikasi pembelajaran daring (e-
learning apps), gawai dan perangkat pintar, Internet of Things (IoT) dan 
teknologi wearable. 
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1.3 Teknologi Bagi Gen Z dan Moderasi Beragama 

Menurut KBBI, teknologi memiliki arti metode ilmiah untuk mencapai tujuan 
praktis atau ilmu pengetahuan terapan. Teknologi juga memiliki arti 
keseluruhan sarana untuk menyediakan barang-barang yang diperlukan bagi 
kelangsungan dan kenyamanan hidup manusia. Secara umum, teknologi bisa 
disimpulkan sebagai sebuah metode atau alat untuk mempermudah 
kehidupan manusia dengan langkah-langkah tertentu. Teknologi membawa 
kemudahan dalam banyak aspek kehidupan. Tidak hanya persoalan 
transportasi orang dan manusia saja, tetapi juga aspek bisnis, sosial, 
pendidikan, dan budaya. Oleh karena itu, tidak heran sekarang ini kita sering 
menemui variasi frasa teknologi, seperti teknologi pangan, teknologi 
kesehatan, teknologi pendidikan, hingga teknologi digital. Berbagai macam 
variasi frasa ini menunjukkan telah banyaknya diversifikasi dan optimalisasi 
teknologi oleh bangsa manusia selama berabad-abad hingga saat ini. 
Teknologi datang tentu tidak hanya membawa dampak positif, tetapi juga 
dampak negatif bagi kehidupan manusia. 

Bagaimana teknologi memberikan kontribusi bagi perkembangan 
peradaban manusia? Ibnu Khaldun (1332-1406) sejarawan klasik 
menyebutkan bahwa stratifikasi sosial terdiri atas 3 fase: pertama fase wahsyi, 
yaitu ketika manusia berada pada zaman kuno, mereka mengandalkan 
kehidupannya dari pemberian alam, pekerjaan mereka rata-rata sebagai 
pemburu, bertani, juga tinggal tidak menetap atau nomaden. Fase kedua, 
dinamai fase badawi saat di mana mereka mulai menempati suatu daerah 
subur, bertani dan beternak, sehingga tidak mesti pindah tempat tinggal lagi. 
Ketiga, fase madani, mereka mulai mengembangkan alat bantu dalam 
pekerjaan mereka, teknologi berkembang dengan pesat ( Ibnu Khaldun, 
Muqaddimah,t.t.). Satu hal penting pesan dari Ibnu Khaldun, bahwa esensi 
sejarah ini menekankan pentingnya peraan pendidikan akhlak atau karakter 
manusia untuk selalu dijaga. Senada dengan Ibnu Khaldun, Colleman (2019) 
menekankan pentingnya pendidikan karakter agar manusia bisa 
mengendalikan kemajuan teknologi, sehingga semua itu menjadi kompas 
menuju kemajuan peradaban yang baik. 

Siapakah Generasi Z itu?  Menurut Purwanto dan Khoiri (2016) mengutip 
pendapat Hari Wibawanto (2016) bahwa Generasi Z adalah mereka yang 
memiliki ciri-ciri berikut: fasih dalam menggunakan perangkat teknologi, 
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senang bersosial dengan berbagai kalangan khususya menggunakan media 
sosial, ekspresif cenderung toleran dengan perbedaan kultur dan sangat 
peduli dengan lingkungan, cepat berpindah dari satu pemikiran/pekerjaan ke 
pemikiran/pekerjaan yang lain. Khusus kaitannya dengan perangkat 
teknologi, mereka cenderung sering menggunakannya. Mereka 
menghabiskan waktu 7.5 jam  perhari  menggunakan  gawai  digital,  22%  dari  
mereka  masuk  ke  akun media sosial lebih dari 10 kali sehari, 75% dari 
mereka memiliki ponsel sendiri yang 25% digunakan untuk media sosial, 54% 
untuk texting dan 24% untuk instant messaging. Jadi bisa dikatakan bahwa 
Generasi Z ialah mereka yang mempunyai talenta penguasaan teknologi 
komunikasi dan informasi yang unggul dibanding generasi sebelumnya, dan 
mereka lebih banyak mengalokasikan sebagian waktunya untuk komunikasi 
di media sosial. 

Sementara itu, menurut Kamil dan Laksmi (2023), Generasi Z adalah 
generasi yang memiliki konektivitas dan ketergantungan dengan teknologi 
yang sangat tinggi. Mereka adalah generasi yang lahir ketika komputer 
pribadi (personal computer) telah menjadi kebutuhan yang tidak bisa 
dilepaskan dari kehidupan. Generasi ini tidak bisa melepaskan dunia online 
dan offline mereka sangat bergantung dengan internet 24/7. Menurut 
Henderson (2023) ada setidaknya tujuh ciri generasi Z yang menjadikan 
mereka sebagai digital native generation, yaitu berorientasi pada uang dan 
ambisius, senang berpetualang, rentan terhadap kecemasan, suka 
menetapkan batasan-batasan yang tegas, pemain game online (gamers) yang 
ulung, menyukai nostalgia, serta menggunakan media sosial dengan berbagai 
cara. 

Menurut Hardey (2007),  Kamil dan Laksmi (2023) bahwa Generasi Z (Gen 
Z) adalah generasi yang hidup sebelum generasi alfa dan setelah generasi 
milenial lahir. Gen Z lahir antara tahun 2017 hingga 2012. Fase ini 
menunjukan kemajuan sosioekonomi yang lebih stabil dan perkembangan 
teknologi informasi yang begitu cepat (Dimock (2019, dari Pew Research 
Center). Generasi ini memiliki nama lain seperti iGeneration karena sangat 
akrab dengan dunia digital. Generasi Z jika dilihat dari umur, mereka bermur 
26 tahun dan yang paling muda berumur 11 tahun. Hal ini berarti mereka 
berada pada rentang usia remaja awal dan dewasa awal. Dari beberapa 
pendapat ahli tentang Generasi Z yang kami kutip, menyebutkan bahwa salah 
satu ciri khas generasi Z ini adalah penguasaan teknologi informasi dan 
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komunikasi yang cukup tinggi, dan mereka banyak memanfaatkan waktunya 
untuk berinteraksi di media sosial.  

Berdasarkan sensus penduduk dari data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 
2020, Gen Z mencakup sekitar 71.509.082 jiwa atau sebesar 26,46% dari total 
penduduk Indonesia. Ini menjadikan Gen Z sebagai kelompok populasi 
terbesar di Indonesia. Potensi ini menunjukkan betapa strategisnya peran Gen 
Z dalam membentuk arah masa depan bangsa.Selama hampir tiga dekade 
terakhir generasi Z di Indonesia mengalami banyak peristiwa sosio-ekonomi-
politik yang sangat beragam mulai dari krisis moneter dan politik tahun 1998, 
krisis ekonomi tahun 2008, lahirnya rezim kerja yang rentan di bawah 
Omnibus Law Ciptakerja, ledakan perkembangan teknologi dan jaringan 
internet serta pandemi global COVID-19 yang memengarui sikap, nilai dan 
perilaku mereka dalam memandang karir dan dunia kerja (Kamil dan 
Laksmi.2023). 

Guna memperkuat peranan Generasi Z khususnya mereka yang sedang 
menimba ilmu di Perguruan Tinggi Teknik, maka penelitian ini difokuskan 
untuk memperkuat Prioritas ke 4 dari RPMJN, yaitu pembangunan Sumber 
Daya Manusia (SDM), sains, teknologi, pendidikan, kesehatan, prestasi olah 
raga, kesetaraan gender, serta penguatan perempuan, dan pemuda, dan 
penyandang disabilitas. Penelitian ini lebih difokuskan untuk membina SDM 
pada penggunaan medsos di tengah masyarakat pluralis sehingga mereka 
mempunyai tolok ukur mana yang baik dan mana yang tidak baik. 

Merunut paparan para peneliti di atas, maka kami punya pemahaman 
bahwa Generasi Z ini sangat perlu edukasi tentang karakter mana yang baik 
dan mana yang jelek; yang ditampilkan oleh bermacam-macam layanan di 
media sosial seperti  platform digital yang memungkinkan pengguna 
berkomunikasi, berbagi informasi, berinteraksi dengan orang lain, serta 
membentuk komunitas virtual. Contoh: Facebook, Instagram, Twitter, 
TikTok. 

Dalam konteks dunia saat ini, salah satu bentuk teknologi praktis yang 
sering kita gunakan adalah media sosial. Secara harfiah, jika dimaknai media 
sosial merupakan suatu media atau wadah untuk masyarakat melakukan 
hubungan sosial. Namun, lebih jauh dalam konteks teknologi dan masa 
sekarang, media sosial diartikan sebagai suatu platform bersosial 
antarmasyarakat yang difasilitasi secara online. Saat ini, telah berkembang 
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berbagai macam model media sosial, seperti dalam bentuk aplikasi pengirim 
pesan, microblog, media sharing, atau dalam bentuk semi permainan. 
Contohnya seperti WhatsApp, Line, Youtube, TikTok, Facebook, dan Twitter. 

 
Gambar 3  Overview populasi dan pengguna sosial media di Indonesia. Sumber: datareportal.com (2023) 

 

Gambar 4  Komposisi sebaran penduduk Indonesia berdasarkan usia. Sumber: datareportal.com (2023) 

Saat ini, media sosial telah berkembang jauh di atas perkiraan. Menurut 
data yang kami dapatkan dari datareportal.com, Indonesia sendiri saat ini 
memiliki kurang lebih sekitar 276,4 juta penduduk yang terdiri atas komposisi 
yang cukup variatif, mulai dari usia balita, hingga usia 65 tahun ke atas. 
Sebagian besar penduduknya saat ini berada di rentang usia 25-34 tahun, yaitu 
berkisar 15,2% dari keseluruhan total populasi penduduknya sendiri saat ini. 
Ini artinya sebagian besar penduduk Indonesia adalah usia produktif yang 
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masih cukup muda, sehingga lebih mudah untuk melek akan teknologi. 
Kemudian, fakta menunjukkan pengguna aktif internet mencapai angka 212,9 
juta atau sekitar 77% dari total seluruh penduduk Indonesia. Tidak hanya itu, 
pengguna aktif media sosial mencapai angka sekitar 167 juta pengguna atau 
jika dibandingkan dengan keseluruhan penduduk Indonesia, jumlahnya 
kurang lebih 60,4% dari total keseluruhannya. 

Secara umum, masyarakat memiliki berbagai alasan mengapa mereka 
menggunakan internet. Masyarakat Indonesia secara mayoritas memilih 
alasan utama mereka menggunakan internet adalah untuk mencari 
informasi. Baru diikuti mencari ide dan informasi baru setelahnya. Hal ini 
dirasa cukup wajar karena mayoritas penduduk Indonesia adalah anak muda 
atau berada di usia produktif. Kemudian, baru diikuti untuk berhubungan 
dengan teman serta keluarga. 

 

Gambar 5  Alasan utama penduduk Indonesia menggunakan internet. Sumber: datareportal.com (2023) 

Jika ditinjau lebih jauh, alasan ketiga ini memiliki persentase yang cukup 
kuat, yaitu sekitar 73%. Bahkan, jarak alasan ini dengan alasan di bawahnya 
cukup jauh, yaitu sekitar 5% jika dibandingkan dengan jarak antaralasan di 
bawahnya lagi. Hal ini cukup wajar mengingat salah satu budaya masyarakat 
Indonesia adalah senang bersilaturahmi, terutama kepada sanak saudara, 
keluarga, dan teman. Dengan adanya internet, khususnya media sosial, pasti 
memudahkan masyarakat untuk melestarikan dan memperkuat budayanya 
tersebut. 
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Data tentang media sosial juga memperkuat adanya budaya ini di 
masyarakat. Pasalnya, saat ditanya penggunaan utama media sosial, 
masyarakat sepakat untuk menjawab untuk berhubungan dengan teman dan 
keluarga. Alasan ini bahkan dihitung dengan persentase tertinggi, yakni 
sekitar 60,6%. Beserta dengan media sosial yang sering digunakan, yaitu 
WhatsApp dengan persentase yang cukup tinggi di atas 90%, tepatnya berkisar 
di 92,1%. 

 

Gambar 6  Overview populasi dan pengguna sosial media di Indonesia. Sumber: datareportal.com (2023) 

 

Gambar 7  Aplikasi media sosial yang paling sering digunakan sepanjang 2023 di Indonesia. Sumber: 
datareportal.com (2023) 

Namun, sangat disayangkan masyarakat kita masih sering menggunakan 
media sosial juga untuk sarana pengisi waktu luang. Hal ini terlihat 
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sebagaimana data pada gambar di atas dan alasan ini menempati urutan 
kedua setelah untuk bersilaturahmi. Masyarakat padahal bisa menggunakan 
waktu luangnya untuk hal lain yang bisa mengembangkan dirinya sendiri, 
misalnya melakukan hobi, mencoba sesuatu yang baru, atau bahkan sekadar 
berjalan-jalan di sekitar. Rincian terkait penggunaan media sosial oleh 
masyarakat Indonesia bisa dilihat juga pada laporan di bawah ini. 

 

Gambar 8  Penggunaan media sosial oleh masyarakat Indonesia. Sumber: datareportal.com (2023) 

a. Pendidikan 
Secara positif, teknologi bisa berperan penting untuk meningkatkan 
visualisasi penyampaian materi, fleksibilitas akses materi, mempermudah 
pengolahan nilai, hingga mempermudah proses pembelajaran lainnya 
(Ranti, 2022). Namun, secara negatif teknologi juga bisa menyebabkan 
siswa terdistraksi akibat kecanggihan teknologi yang menyebabkan 
banyak sekali fitur yang bisa dipilih siswa sewaktu pembelajaran 
berlangsung, semakin mudahnya peluang melakukan kecurangan 
akademik, hingga berpotensi berkurangnya hubungan emosional 
pengajar dengan siswa (Ranti, 2022). 

b. Sosial-Budaya 
Secara positif, teknologi bisa meningkatkan penyebaran budaya lokal di 
mata dunia, pengelolaan sistem pemerintahan yang semakin efisien, dan 
memudahkan masyarakat berkoordinasi antarwilayah. Namun, secara 
negatif teknologi juga bisa membantu menyebarkan budaya asing di 
Indonesia sehingga dikhawatirkan terjadi penurunan adab dan moral 
bangsa. 
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c. Ekonomi 
Secara positif, teknologi bisa meningkatkan sisi marketing dari suatu 
produk ke lebih banyak pengguna, mempermudah sistem pembayaran, 
hingga mempermudah transaksi lintas wilayah bahkan lintas negara. 
Namun, secara negatif teknologi juga bisa menjadikan masyarakat lebih 
konsumtif akibat semakin mudahnya akses transaksi hingga pengurangan 
lapangan pekerjaan akibat otomatisasi dari teknologi. 

d. Informasi-Komunikasi 
Secara positif, teknologi bisa mempermudah dan mempercepat 
komunikasi antarmanusia, sekalipun dari jarak yang sangat jauh. Selain 
itu, teknologi juga bisa memudahkan manusia mengakses informasi 
terkini serta memudahkan pengolahan informasi, baik berupa data, 
maupun lainnya. Namun, secara negatif teknologi juga membuka potensi 
tersebarnya berita bohong (hoaks) dan ujaran kebencian. Selain itu, 
dengan teknologi bisa memperlegal anonimitas seseorang dalam 
beraktivitas di dunia maya. 

Namun, di balik manfaat besar yang ditawarkan oleh teknologi, terdapat 
pula tantangan dan risiko yang perlu diwaspadai, terutama dalam konteks 
moderasi beragama. Salah satu tantangan utama adalah maraknya 
penyebaran informasi palsu (hoaks) dan ujaran kebencian di platform digital. 
Kemudahan berbagi informasi sering dimanfaatkan untuk menyebarkan 
narasi yang tidak berdasar dan provokatif, yang dapat memicu konflik 
antarumat beragama. Fenomena echo chamber, di mana individu cenderung 
hanya terpapar pada pandangan yang sesuai dengan keyakinan mereka, turut 
memperkuat polarisasi pandangan keagamaan. Hal ini mempersempit 
wawasan, mengurangi ruang dialog, dan memperlemah semangat toleransi. 

Lebih serius lagi, radikalisasi online dan praktik rekrutmen kelompok 
ekstremis menjadi ancaman nyata di era digital. Media sosial dan ruang 
diskusi daring sering dimanfaatkan oleh kelompok-kelompok tertentu untuk 
memengaruhi dan merekrut individu muda yang rentan, termasuk di 
kalangan Generasi Z. Peran teknologi dalam mempercepat penyebaran 
ideologi ekstrem ini membutuhkan perhatian khusus dari berbagai pihak. 
Oleh karena itu, pemahaman yang lebih dalam tentang literasi digital, serta 
penguatan moderasi beragama berbasis nilai-nilai toleransi dan 
keberagaman, menjadi kunci untuk mencegah penyalahgunaan teknologi dan 
menjaga harmoni sosial. 
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1.4 Kasus Penipuan Digital di Industri 

Salah satu kasus menarik tentang penipuan digital adalah pada “Carbon 
Credits Hacking” dalam European Union Emission Trading Scheme (EU ETS) 
tahun 2010-2013. Sebagai overview, Uni Eropa waktu itu sedang berusaha 
menjadi pemimpin dalam hal isu perubahan iklim. Mereka bahkan 
membentuk EU ETS (European Union Emission Trading Scheme) sebagai 
perwujudan Protokol Kyoto. Dalam protokol itu dibahas sebuah carbon trading 
sebagai bentuk mekanisme perdagangan dengan mengurangi emisi CO2. 
Adanya hal ini akan membuat CO2 juga menjadi sebuah komoditas dengan 
suatu indikator bernama carbon credits yang bisa memiliki nilai tukar tertentu 
dengan uang. Sehingga, fakta ini membuat orang-orang tertarik untuk 
mencuri data tersebut. 

Namun, akibat tindakan yang tidak bertanggung jawab oleh sekelompok 
orang, marak terjadi carbon credit hacking di sepanjang 2010-2013. Sebagai 
contoh, pada 2013, Briation Serious Organized Crime Agency melakukan 
tangkap tangan terhadap seseorang yang diduga melakukan carbon credits 
hacking bernama Randhawa. Ia melakukan pencurian sebanyak 426.108 credits 
dengan nilai setiap credits adalah €10. Totalnya, diperkirakan kerugian yang 
dihasilkan mencapai €4.261.080. Diduga, ia mencuri ini dari penanganan 
sistem registrasi karbon global di kantor pusat PBB. Aksi pencurian dimulai 
dengan menggunakan sebuah virus Trojan Horse bernama “Zeus”. Singkat 
cerita, Trojan Horse ini dikirimkan melalui suatu surat elektronik dengan 
berpura-pura menjadi seorang trader dengan akun palsu. Kemudian, dalam 
surat elektronik ini disisipkan lampiran yang sudah terinfeksi virus tadi. 

Staf bagian sistem registrasi karbon global akhirnya tidak sengaja 
membuka surat elektronik tersebut dan membuka lampiran yang dikirim oleh 
Randhawa. Sebagaimana perlu diketahui, virus Trojan Horse merupakan salah 
satu bentuk serangan keamanan digital yang marak terjadi. Cara kerjanya, 
virus ini biasanya ditanam pada suatu aplikasi. Kemudian, saat aplikasi 
tersebut tidak sengaja kita install ke perangkat kita, ia akan menyalin 
informasi, merusak sistem, atau bahkan menyandera sistem kita. Biasanya, 
aplikasi yang ada Trojan Horse di dalamnya tidak akan terlihat mencurigakan. 
Sistem akan terlihat seperti normal di permukaan. Namun, virus ini secara 
diam-diam bisa melakukan banyak hal di belakang layar yang tidak kita tahu. 
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Biasanya penyebarannya melalui penyamaran seperti yang dilakukan oleh 
Randhawa atau saat ini kita kenal sebagai social engineering. 

1.5 Data Penyebaran Hoaks di Indonesia 

Dinukil dari laman kominfo.go.id, terdapat banyak sekali hoaks yang tersebar 
mulai tahun 2018 hingga bulan Maret 2023. Terpantau total sudah ada 11.357 
berita hoaks yang tersebar. Hoaks terbesar terjadi dalam bidang kesehatan, 
yaitu sebanyak 2.256. Selanjutnya, baru disusul dengan bidang pemerintahan, 
yaitu sebanyak 2.075. Hal ini menjadi cukup wajar mengingat di sepanjang 
tahun ini ada wabah COVID-19 yang membuat bidang kesehatan rawan 
diterpa hoaks yang beraneka macam, mengingat masyarakat Indonesia juga 
yang masih awam terkait dengan kesehatan diri. Kemudian, masalah wabah 
yang telah menjadi pandemi ini mengakibatkan sektor lain harus terdampak, 
misalnya pemerintah yang semakin harus dituntut pandai mengubah 
kebijakan darurat, menegakkan aturan yang membatasi, pengendalian 
barang-barang di pasar, hingga bantuan sosial yang diturunkan dalam 
berbagai macam bentuk. Segala kedinamisan kebijakan pemerintah ini 
membuat bidang pemerintahan turut disorot oleh publik dan rawan muncul 
hoaks di bidang ini. 

 

Gambar 9  Sebaran isu hoaks per kategori. Sumber: kominfo.go.id (2023) 
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Selain itu, penipuan menjadi kategori tiga besar hoaks di Indonesia menurut 
data tersebut. Hal ini tentu sangat disayangkan. Artinya, masyarakat 
Indonesia masih punya kesadaran yang rendah terkait dengan penyebaran 
berita hoaks. Masyarakat masih minim untuk melakukan crosscheck terhadap 
kebenaran informasi yang diterima. Akibatnya, masyarakat mudah percaya 
dan berita hoaks tersebut dengan mudahnya disebarkan ke masyarakat 
lainnya. 

1.5.1 Langkah Antisipasi Penyebaran Berita Bohong / Hoaks 

Sebetulnya, ada banyak cara yang juga bisa kita lakukan untuk menghindari 
penyebaran berita tidak bohong/hoaks. Misalnya jangan mudah membuka 
tautan, file, atau berita yang dikirim oleh orang tidak dikenal. Apabila 
mencurigakan, telusurilah di internet atas kebenaran informasi yang 
dikirimkan. Jangan terburu-buru untuk membagikan informasi tersebut 
kepada orang lain karena kita tidak tahu kebenaran dan keamanan informasi 
yang kita terima. 

1.5.2 Sebaran Hoaks dari Tahun ke Tahun 

Menurut laman kominfo.go.id, dari Agustus 2018 hingga Maret 2023, terdapat 
total 11.357 hoaks yang tersebar dan ditemukan di Indonesia. Hal ini tentunya 
terhitung cukup banyak dalam kurun waktu kurang lebih 4,5 tahun. Dari 
statistik yang didapatkan dari infografis, terlihat hoaks paling banyak terjadi 
di tahun 2019. Hal ini tentunya bukan kabar yang baik, tetapi secara rasional 
memang di tahun ini sedang terjadi tahun politik, sehingga guncangan media 
sosial terhadap politik sangat banyak. Apalagi, pemilu terjadi di bulan April 
2019 dan di bulan itu terlihat hoaks dengan jumlah paling tinggi selama kurun 
waktu tersebut. Jumlahnya bahkan tiga kali lipat lebih dari bulan Maret 2023. 

Selain itu, hoaks di 2019 tidak secara drastis langsung reda di tahun 
berikutnya, 2020. Walaupun memang sudah agak jauh dari pemilu, tetapi di 
tahun ini datang wabah pandemi COVID-19 yang cukup merepotkan 
masyarakat. Pasalnya, waktu itu wabah ini memaksa hampir seluruh elemen 
masyarakat untuk berdiam diri di rumah dan membatasi pergerakan sehingga 
mau tidak mau media sosial menjadi salah satu sarana berkomunikasi, baik 
untuk sekedar menghilangkan stres dan kebosanan, maupun mengurus 
pekerjaan. 
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Gambar 10  Total temuan isu hoaks. Sumber: kominfo.go.id (2023) 

Kemajuan teknologi yang begitu pesat sebetulnya sudah diprediksi akan 
terjadi, tetapi tidak diprediksi akan tiba secepat ini. Fenomena ini juga turut 
membuat sikap awam masyarakat mudah dimanfaatkan oleh pihak yang tidak 
bertanggung jawab untuk menyebarkan berita hoaks. Akibatnya, masyarakat 
dengan mudah panik dan melakukan beberapa tindakan yang tidak 
diperlukan, seperti panic buying, menerapkan tips tidak benar, hingga 
termakan oleh iklan yang tidak ilmiah. 

Baru di tahun-tahun berikutnya, sebaran hoaks bisa dikatakan cukup 
mereda. Hal ini bisa diakibatkan oleh tidak adanya “bencana” baru dalam 
tatanan masyarakat. Selain itu, edukasi yang diberikan oleh pemerintah 
maupun pihak-pihak lainnya kepada masyarakat selama masa pandemi ini 
berhasil menekan sebaran hoaks di masyarakat. 

1.5.3 Beberapa Penelitian Mengenai Generasi Muda/Gen Z 

Pada penelitian yang dilakukan di Belanda, menunjukkan bahwa untuk 
membantu Gen Z Muslim menghadapi informasi religius yang kompleks di 
era digital, dibutuhkan pendidikan yang mendorong berpikir kritis—bukan 
hanya hafalan. Model pembelajaran aktif dan interaktif, dengan ruang untuk 
berdiskusi dan mempertanyakan, dianggap efektif (Altinyelken, H.K., 2021). 
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Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Smith, G., 2022) yang 
berjudul “From dialogue to activism: How to get Generation Z and Millennials 
to participate in the multifaith movement in Australia”, mengungkap bahwa 
Gen Z dan Milenial cenderung terbuka terhadap berbagai identitas 
keagamaan serta menggunakan media sosial dan gerakan lintas-iman untuk 
membangun toleransi dan inklusivitas. Pendidikan di sekolah formal belum 
cukup, sehingga diperlukan program aktif di luar kelas dan pelatihan 
guru/agama secara khusus.  

Gen Z sebagai digital natives sangat terbantu oleh tools digital untuk 
pembelajaran lintas budaya dan agama. Namun, mereka perlu dibekali 
literasi media agar tidak terjebak informasi salah (Yamada, A. 2025). Dalam 
konteks pendidikan tinggi global saat ini, kemampuan untuk berinteraksi 
secara efektif lintas budaya atau intercultural competence menjadi 
keterampilan esensial, khususnya bagi generasi muda yang hidup dalam 
dunia yang semakin terdigitalisasi. Penelitian yang dilakukan oleh Aki 
Yamada ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana Generasi Z di Jepang 
yang secara umum dikenal sebagai digital natives dengan mengembangkan 
kompetensi lintas budaya melalui pendekatan yang memanfaatkan kemajuan 
teknologi informasi. 

Berbeda dengan pendekatan tradisional yang mengandalkan mobilitas 
fisik seperti program studi ke luar negeri, penelitian ini menekankan pada 
model pendidikan yang lebih modern dan berbasis digital. Model ini 
bertumpu pada pemanfaatan berbagai platform digital, media daring, dan 
komunikasi jarak jauh, yang telah menjadi bagian tak terpisahkan dari 
kehidupan sehari-hari Gen Z. Dengan menggunakan data survei dari 123 
mahasiswa perguruan tinggi di Jepang, studi ini menganalisis sejauh mana 
mahasiswa mampu memperoleh pengetahuan dan keterampilan global 
melalui sarana digital. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa menunjukkan 
antusiasme yang tinggi terhadap pembelajaran lintas budaya yang bersifat 
digital. Mereka aktif mengakses informasi internasional secara daring, 
terlibat dalam komunikasi lintas negara secara virtual, dan memanfaatkan 
keberadaan mahasiswa asing yang datang ke Jepang sebagai sarana interaksi 
antarbudaya. Teknologi digital terbukti menjadi instrumen yang signifikan 
dalam memperluas wawasan global mahasiswa, terutama karena sifatnya 
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yang lebih murah, fleksibel, dan tidak memerlukan komitmen logistik seperti 
halnya program pertukaran pelajar konvensional. 

Namun demikian, studi ini juga menggarisbawahi bahwa pembelajaran 
daring memiliki keterbatasan, terutama dalam hal kedalaman interaksi 
budaya secara emosional dan kontekstual yang biasa diperoleh dari 
pengalaman langsung di luar negeri. Oleh karena itu, Yamada 
merekomendasikan agar integrasi informasi digital dalam pendidikan tinggi 
tidak hanya dilakukan secara teknis, tetapi juga dirancang secara pedagogis 
agar mampu menumbuhkan sensitivitas antarbudaya secara utuh.  
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2. MODERASI BERAGAMA DAN GEN Z 

Gagasan moderasi beragama, merepresentasikan Islam sebagai agama yang 
damai, toleran, dan agama moderat (Pektas 2021, Purwanto,et al. 2024), telah 
dipelajari secara ekstensif, sehingga memicu peningkatan jumlah penelitian 
tentang hal tersebut  di negara-negara seperti Rusia, Kenya, Maroko, 
Norwegia, dan Indonesia. Aitamurto (2021) berpendapat bahwa Islam 
moderat merupakan representasi Islam positif di Rusia (Purwanto,et al. 2024). 
Di Kenya, Meinema (2021) mengeksplorasi bagaimana masyarakat sipil 
dipimpin oleh Muslim yang mempromosikan moderasi beragama dengan 
membangun strategi untuk melawan ekstremisme kekerasan, serta untuk 
meningkatkan perdamaian dan persatuan.Sementara  Schmidt (2021, 
Purwanto, et al, 2024) dalam risetnya menyebutkan bagaimana film dan media 
sosial di Indonesia dimanfaatkan untuk mempromosikan Islam moderat 
untuk melawan Islam radikal. Hal ini bisa dijadikan bukti bahwa moderasi 
beragama sangat dibutuhkan bagi kehidupan berbangsa dan beragama, baik 
generasi Z juga generasi-generasi lainnya di bumi ini. Mengingat urgensinya 
moderasi beragama pada generasi Z, maka kami lakukan penelitian sekait 
pemanfaatan sain dan teknologi bagi generasi Z, terutama mereka kalangan 
mahasiswa di perguruan tinggi umum bernasis sains dan teknologi. 

Generasi Z, yang lahir antara pertengahan 1990-an hingga awal 2010-an, 
merupakan generasi yang tumbuh di tengah pesatnya perkembangan 
teknologi digital. Mereka dikenal sebagai generasi yang sangat akrab dengan 
teknologi, dengan kemampuan beradaptasi yang tinggi terhadap perubahan 
perangkat dan platform digital. Dalam kehidupan sehari-hari, penggunaan 
teknologi tidak hanya menjadi alat bantu, tetapi telah menjadi bagian integral 
dari berbagai aspek aktivitas mereka. Generasi ini juga memiliki kemampuan 
multitasking yang mumpuni, memanfaatkan teknologi untuk menjalankan 
berbagai tugas sekaligus dengan efisien. Selain itu, kesadaran sosial dan 
kepedulian terhadap isu lingkungan menjadikan mereka aktor penting dalam 
mendorong perubahan sosial dan keberlanjutan di masa depan. Kombinasi 
karakteristik tersebut membentuk identitas unik Generasi Z sebagai generasi 
yang berpikir progresif, inovatif, dan berkomitmen terhadap nilai-nilai yang 
mendukung kemajuan dan kesejahteraan bersama. 

Generasi Z perlu dilibatkan untuk menjawab tantangan yang dihadapi 
bangsa kita, sebagai mana disebutkan dalam RPJMN terutama tentang peran 
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perguruan tinggi yang masih rendah, terutama pada kelompok penduduk 20% 
termiskin, yaitu 17%. Sehingga hasil penelitian ini bisa menjadi solusi 
relevansi peran perguruan tinggi dalam perluasan akses pendidikan tinggi, 
terutama bidang sain dan teknologi di lingkungan pendidikan tinggi (Prioritas 
Nasional 4 RPJMN,ke 2) 

Ada beberapa Nilai Karakter dalam moderasi beragama antara lain 
sebagai berikut: Toleransi (Tasamuh), Moderat (Tawashut), Adil (‘Itidal), Benci 
Kekerasan (Al-La ‘Unf), rukun, jujur (as-Sidqu), dan Ramah Budaya (I‘tiraf al-
’Urf). 

Berdasarkan beberapa sumber bahasa, moderasi beragama dapat 
diartikan sebagai berikut: Bahasa Indonesia, moderasi berarti: 1) 
pengurangan penggunaan kekerasan, dan 2) menghindari perilaku ekstrem. 
Bahasa Latin, moderasi diartikan sebagai kondisi yang berada di tengah-
tengah, tidak berlebihan atau kekurangan. Bahasa Inggris, moderasi merujuk 
pada inti atau esensi serta standar etika. Bahasa Arab, istilah wasath atau 
wasathiyah memiliki makna yang serupa dengan konsep tawassuth 
(seimbang), i'tidal (adil), dan tawazun (berimbang). Pemahaman tentang 
moderasi dalam kelompok muslim bisa didapat dalam kajian fikih, sebagai 
refleksi pemahaman mujtahid terhadap nash-nash al-Qur’an maupun sunnah 
nabi (al-nushush al-syari’ah) yang tidak lepas dari dimensi waktu dan ruang. Di 
mana fikih itu sendiri sebagai produk inovatif dari fokaha dalam 
menterjemahkan dinamika social di sekitar mereka (Muhajarah & Soebahar, 
2024). 

Moderasi beragama bukanlah upaya untuk mengubah ajaran agama, 
tetapi bertujuan menyeimbangkan cara kita memahami dan mengamalkan 
agama tersebut dalam kehidupan sehari-hari (Saefuddin, 2020, Purwanto, 
2024). Moderasi dalam praktik beragama berarti memiliki cara pandang, 
sikap, dan perilaku yang berupaya menerapkan esensi ajaran agama dengan 
melindungi martabat kemanusiaan dan membangun kemaslahatan bersama. 
Ini dilakukan dengan memegang teguh prinsip keadilan, keseimbangan, serta 
mematuhi aturan konstitusi sebagai wujud kesepakatan dalam kehidupan 
berbangsa (Suyitno 2024, Purwanto, 2024). 
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2.1 Peresmian Griya Moderasi Beragama di ITB 

Griya Moderasi beragama di ITB merupakan sarana pembinaan mahasiswa 
ITB dalam moderasi beragama, organisasi ini dibentuk pada tanggal 25 
November 2024, atas dasar kesepakatan dosen Pendidikan Agama dan Etika 
Islam, setelah mendapat arahan dari Wakil Rektor Bidang Akademik dan 
Mahasiswa (WRAM) ITB, Prof Dr.Ir. Jaka Sembiring, M.T. pada 6 November, 
dan atas saran dari pihak Direktur Pendidikan Agama Islam, yang diwakili 
oleh Dr Khairul Umam,M.Du. Dengan demikian Griya Moderasi Beragama di 
ITB sudah mendapat restu dan bisa melakukan tugas sebagaimana 
diamanatkan undang-udang. Maka pada tanggal 23 Desember 2024 lalu, 
diselenggarakan Launcing sekaligus FGD pertama di Ruang Pandanwangi 
Hotel Santika Bandung. Pembicara pada acara tersebut terdiri atas Prof. Dr. 
Yedi Purwanto, M.Ag. sebagai pengarah dari kepengurusan Griya Moderasi 
Beragama ITB, dan Dr. Usep Dedi Rostandi, M.Ag. Lc. sebagai direktur 
eksekutip Rumah Moderasi Beragama di UIN SGD, Bandung. Topik 
pembicaraan pada FGD tersebut adalah “Tantangan Sain dan Teknologi dalam 
Moderasi Beragama”. Peserta yang hadir pada acara FGD, terdiri atas para 
dosen PAE (bukan hanya dosen Pendidikan Agama Islam, tapi dosen di luar 
Islam) di ITB, UNPAD, UPI, UIN SGD Bandung, ITENAS, Telkom University, 
dan sejumlah perguruan tinggi di Jawa Barat lainnya, baik mereka yang hadir 
secara daring maupun luring. Acara awali dengan pembacaan ayat suci al-
Qur’an, peresmian Griya Moderasi Beragama ITB oleh Direktur PAI Kemenag 
yang diwakili oleh Dr.Khairul Umam. Dilanjutkan dengan paparan dari para 
pembicara tentang Tantangan Sain dan Teknologi dalam Moderasi Beragama, 
oleh Prof. Dr, Yedi Purwanto, M.Ag. dan Bagaimana pengalaman 
pengembangan Rumah Moderasi Beragama di UIN SGD Bandung 
disampaikan oleh Dr. Usep Dedi Rostandi, M.Ag. L.C. 

Diskusi berjalan lancar, namun pada sesi tanya jawab cukup alot terutama 
tentang kesamaan persepsi tentang diksi moderasi dan toleransi beragama, 
sangat menarik, hangat namun penuh dengan suasana akrab, dan 
kekeluargaan. Pada sesi akhir FGD tersebut dapat dirumuskan bagaimana ke 
depan mengajarkan moderasi beragama di masing-masing perguruan tinggi 
dari para peserta yang hadir baik secara daring maupun luring di tengah 
perkembangan sain dan teknologi yang sangat dinamis. Pada tanggal 27 
Desember 2024 Griya Moderasi Beragama ITB, melalui Rektor ITB mendapat 
undangan untuk menghadiri acara pengaanugerahan penghargaan sebagai 
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Kampus Pelopor yang punya komitmen mengembangkan Moderasi Beragama 
di Indonesia. Acara diselenggarakan di Sasono Langen  Budoyo Taman Mini 
Indonesia Indah, Jakarta. ITB diwakili oleh Dr. Qoriah, M.Ag., untuk 
menerima penghargaan Griya Moderasi Beragama. 

 

Gambar 11 Penyerahan Sertifikat Apresiasi sebagai Pembicara FGD Moderasi Beragama ITB, 2024. 

Griya Moderasi Beragama memiliki manfaat yang sangat besar untuk 
mendukung terciptanya generasi yang toleran, rukun, cinta damai, benci 
kekerasan, adil, dan jujur terhadap keberagaman di Indonesia. Alangkah 
lebih baik lagi, untuk menjawab tantangan moderasi di kalangan generasi Z, 
sebagai generasi yang tumbuh di tengah pesatnya perkembangan teknologi 
digital, yang memiliki pola pikir, gaya komunikasi, dan akses informasi yang 
berbeda dibandingkan generasi sebelumnya, moderasi beragama perlu 
disosialisasikan kepada Gen Z secara lebih masip, pro aktif melalui 
pendekatan yang relevan dengan kehidupan mereka.  

Sosialisasi moderasi beragama kepada Gen Z berbasis teknologi, seperti 
melalui platform media sosial dan konten digital interaktif, dapat menjadi 
strategi efektif untuk memperluas pemahaman dan penerapan nilai-nilai 
moderasi beragama. Selain itu, keterlibatan aktif mahasiswa dalam proyek-
proyek kolaboratif lintas agama dan budaya akan memberikan pengalaman 
langsung yang lebih bermakna dalam membangun toleransi. Kegiatan seperti 
diskusi terbuka, pelayanan sosial bersama, serta pengembangan konten 
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kreatif yang mempromosikan nilai moderasi dapat mempererat rasa saling 
menghargai di antara generasi muda. Untuk memperkuat dampak dari 
program tersebut, perlu dilakukan evaluasi yang sistematis guna menilai 
perubahan sikap dan perilaku mahasiswa terkait moderasi beragama dan 
etika penggunaan teknologi. Dengan pendekatan yang integratif dan berbasis 
kebutuhan generasi Z, Griya Moderasi Beragama dapat menjadi pusat 
pembinaan yang mampu menjawab tantangan era digital dalam menjaga 
keberagaman di Indonesia. 

2.2  Moderasi Beragama pada Mahasiswa dalam Penggunaan 
Teknologi 

Penelitian ini menggunakan desain analisis data kualitatif dengan pendekatan 
studi kasus untuk mengeksplorasi hubungan antara Gen Z, moderasi 
beragama, dan penggunaan teknologi. Fokus penelitian adalah memahami 
bagaimana nilai-nilai moderasi beragama, seperti Toleransi, Moderat, Adil, 
Benci Kekerasan, dan Ramah Budaya, dapat memengaruhi sikap etis dalam 
penggunaan teknologi. Pengumpulan data dilakukan selama 5 hari (21-26 
Oktober 2024). Data yang digunakan terdiri atas data primer dan sekunder. 
Data primer dikumpulkan langsung dari sumber wawancara partisipan 
melalui Google Form dan dokumentasi. Sementara itu, data sekunder berupa 
artikel jurnal, buku, situs web resmi, dan berita terkait moderasi beragama 
dan penggunaan teknologi. 

Subjek penelitian ini melibatkan 388 mahasiswa Gen Z Muslim dari 
berbagai program studi di tingkat sarjana dan 8 dosen yang terlibat dalam 
pendidikan moderasi beragama. Analisis data menggunakan pendekatan 
interaktif yang terdiri atas reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan sesuai dengan metode Likert (1932). Validasi dilakukan melalui 
siklus revisi dan pembandingan hingga mencapai konsistensi informasi. 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan rekomendasi strategis 
tentang bagaimana nilai-nilai moderasi beragama dapat diterapkan secara 
efektif untuk membimbing Gen Z menggunakan teknologi secara etis, 
bertanggung jawab, dan selaras dengan prinsip-prinsip Islam. Penelitian ini 
juga diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan 
kurikulum pendidikan moderasi beragama yang relevan dengan tantangan 
era digital, sains dan teknologi. 
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2.2.1  Hasil Penelitian terhadap Mahasiswa ITB tentang Moderasi 
Beragama 

Teknologi telah menjadi bagian integral dari kehidupan Gen Z. Media sosial 
seperti Facebook, Instagram, Twitter, dan TikTok menjadi platform utama 
bagi Gen Z untuk berkomunikasi, berbagi informasi, dan berdiskusi tentang 
topik keagamaan atau sosial. Selain itu, aplikasi pesan instan seperti 
WhatsApp, Telegram, dan Line mempermudah komunikasi cepat baik secara 
individu maupun kelompok, termasuk berbagi pesan motivasi agama. Gen Z 
juga memanfaatkan aplikasi berbasis agama seperti Muslim Pro, Umma, dan 
Athan untuk mendukung praktik ibadah, seperti pengingat waktu salat dan 
membaca Al-Qur'an. 

Platform streaming dan video, seperti YouTube, Spotify, dan Netflix, 
memungkinkan Gen Z mengakses ceramah agama, kajian Islam, serta konten 
edukatif yang relevan. Dalam konteks donasi dan amal, e-commerce dan 
aplikasi keuangan seperti Tokopedia, Shopee, OVO, dan GoPay memfasilitasi 
transaksi online, termasuk layanan berbasis syariah. Pendidikan keagamaan 
juga dapat diakses melalui aplikasi pembelajaran daring seperti Coursera, 
Udemy, atau platform khusus pendidikan agama, yang memberikan peluang 
untuk memperdalam pemahaman Islam dan moderasi beragama. 

 

Gambar 12 Pemahaman mahasiswa mengenai moderasi beragama 
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Perangkat pintar seperti smartphone, tablet, dan laptop menjadi sarana 
utama Gen Z untuk mengakses layanan digital, sementara teknologi Internet of 
Things (IoT) dan wearable technology, seperti smartwatch, membantu mengatur 
pengingat untuk waktu ibadah atau aktivitas lainnya. Dengan berbagai 
teknologi ini, Gen Z dapat menjalankan kehidupan sehari-hari secara efisien 
sambil tetap memperkuat nilai-nilai moderasi beragama. Dengan 
memanfaatkan teknologi secara bijak, diharapkan nilai-nilai moderasi 
beragama dapat ditanamkan dan dikembangkan, sehingga membentuk 
karakter mahasiswa yang toleran, moderat, adil, menolak kekerasan, dan 
ramah terhadap budaya. 

Hasil penelitian menunjukkan nilai interval pada dimensi ini berada 
dalam rentang 3,33–3,70. Skor tertinggi terdapat pada pernyataan “Etika 
moderasi beragama dapat membantu saya dalam menghindari konten yang tidak 
pantas di internet” (3,70). Hal ini menunjukkan bahwa generasi Z memiliki 
pemahaman yang cukup baik mengenai moderasi beragama, terutama dalam 
kaitannya dengan perilaku etis di ruang digital. Namun, skor terendah pada 
pernyataan “Saya sering merekomendasikan teman-teman saya untuk 
menggunakan teknologi secara moderat dan etis” (3,33) mengindikasikan bahwa 
aspek pengaruh sosial dari pemahaman ini masih perlu ditingkatkan. 

2.2.2 Toleransi (Tasamuh) 

Toleransi atau Tasamuh dalam Islam merujuk pada sikap yang penuh 
penerimaan dan saling menghargai terhadap perbedaan, baik itu dalam 
keyakinan, pendapat, maupun budaya. Toleransi merupakan salah satu 
pondasi Negara Indonesia (Khalikin& Fathuri,2016). Dalam konteks moderasi 
beragama, tasamuh berarti menghormati hak orang lain untuk memiliki 
keyakinan atau pandangan yang berbeda, tanpa bersikap fanatik atau 
ekstrem. Prinsip ini sangat penting dalam menjaga keharmonisan sosial dan 
menghindari konflik, khususnya dalam dunia yang penuh dengan 
keberagaman seperti saat ini. Dalil al-Qur’an Al-Tasamuh (Toleransi): Surah 
Al-Kafirun (109:6). Contoh dalam kehidupan sehari-hari: Seseorang yang 
memiliki sikap tasamuh akan tetap menghormati orang lain yang berbeda 
agama, suku, atau pandangan politik, serta tidak mudah terprovokasi oleh 
perbedaan tersebut. 
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Gambar 13 Sikap toleransi (tasamuh) mahasiswa 
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berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam beragama, bersikap sosial, dan 
dalam penggunaan teknologi. Orang yang memiliki sifat tawashut tidak 
mengambil sikap ekstrem dalam hal apapun, melainkan selalu mencari jalan 
tengah yang adil dan seimbang. Dalil Quran Tawassuth (Tengah-tengah): 
Surah Al-Baqarah (2:143). Contoh dalam kehidupan sehari-hari: Seseorang 
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dengan sikap tawashut dalam beragama akan mempraktikkan ajaran agama 
dengan baik, tetapi tidak akan memaksakan pandangannya kepada orang lain 
atau melakukannya secara berlebihan hingga mengganggu keseimbangan 
hidupnya. 

 

Gambar 14 Sikap moderat (tawashut) mahasiswa 
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kehidupan sehari-hari: Seseorang yang adil akan memperlakukan setiap 
orang secara setara, tidak membeda-bedakan dalam memberikan hak atau 
kewajiban, dan selalu bersikap objektif dalam membuat keputusan, baik di 
rumah, tempat kerja, maupun di masyarakat. 

 

Gambar 15 Sikap adil (‘itidal) mahasiswa 
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bentuk apapun, dipandang sebagai tindakan yang merusak tatanan 
masyarakat dan bertentangan dengan prinsip moderasi. Dalil Quran Al-La 
‘Unf (Benci Kekerasan): Surah Al-Mumtahanah (60:8). Contoh dalam 
kehidupan sehari-hari: Seseorang yang menjunjung tinggi prinsip benci 
kekerasan akan selalu menghindari konflik fisik atau verbal, memilih jalan 
dialog dan negosiasi untuk menyelesaikan masalah, serta tidak terlibat dalam 
kekerasan baik di dunia nyata maupun di dunia maya. 

 

Gambar 16 Pandangan benci kekerasan (al-la ‘unf) mahasiswa 

Dimensi ini menunjukkan kesadaran yang cukup baik terhadap 
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tersebut tidak bertentangan dengan syariat. Ramah buda atau bisa juga 
kearifan lokal bisa bersifat budaya, bisa juga bersifat keagamaan (Syafi’ul 
Arif/Penyunting, 2016). Pengakuan ini menunjukkan bahwa Islam adalah 
agama yang inklusif dan menghormati keberagaman budaya, karena ‘urf 
(adat) dapat menjadi bagian dari hukum Islam jika tidak bertentangan dengan 
nash (teks) Al-Qur'an dan Hadits. Misalnya, dalam hukum muamalah 
(interaksi sosial), adat setempat bisa menjadi rujukan dalam hal-hal yang tidak 
diatur secara khusus oleh syariat. Dalil Quran ‘Itiraf al-’Urf (Ramah Budaya): 
Surah Al-A'raf (7:199). Contoh dalam kehidupan sehari-hari: Seorang 
mahasiswa Muslim tinggal di asrama kampus yang memiliki tradisi "makan 
bersama" dengan beragam makanan khas daerah. Ia ikut berpartisipasi 
dengan membawa makanan halal dari daerahnya dan menghormati 
keberagaman budaya teman-temannya. 

 

Gambar 17 Pandangan Ramah Budaya (I‘tiraf al-’Urf) Mahasiswa 
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penggunaan aplikasi pembelajaran budaya (3,44) menunjukkan perlunya 
pendekatan edukasi lintas budaya yang lebih menarik dan interaktif. 

Merujuk pada penjelasan di atas maka riset ini diharaapkan menjadi riset 
pemula atau riset ristisan dalam penerapan teknologi bagi Gen Z dalam 
moderasi beragama. 

2.3 Moderasi Beragama di Indonesia 

Keberagaman merupakan realitas yang melekat dalam kehidupan masyarakat 
Indonesia. Dengan lebih dari 17.000 pulau yang dihuni oleh berbagai 
kelompok etnis, bahasa, dan budaya, Indonesia menjadi salah satu negara 
dengan tingkat pluralitas tertinggi di dunia (Risakotta, 2016). Selain itu, setiap 
warga negara Indonesia diwajibkan memeluk salah satu dari enam agama 
yang diakui secara resmi oleh pemerintah (Parker, 2017). Pluralitas agama ini 
menjadikan Indonesia sebagai negara yang memiliki kompleksitas unik 
dalam hubungan antarumat beragama. Dalam kondisi seperti ini menarik 
untuk mencermati konsep pendidikan diajukan John Dewey (w. 1952) dalam 
bukunya Domocracy and Education (1016) yang mengatakan bahwa pendidikan 
harus difokuskan pada paserta didik, dan berasaskan kemerdekaan dalam 
konsep mendidik mereka. Mereka mesti dididik untuk menjadi orang 
demokratis, namun memunyai tanggung jawab moral, berupa karakter baik 
(Aubrey& Riley,2022). 

Toleransi dan moderasi beragama merupakan elemen penting dalam 
menjaga keharmonisan sosial di Indonesia yang sangat beragam, seperti yang 
ditegaskan dalam penelitian sebelumnya bahwa Muhammadiyah dan 
Nahdlatul Ulama (NU) berperan aktif dalam mempromosikan Islam yang 
damai dan adaptif (Arroisi et al., 2020). Namun, tantangan moderasi semakin 
meningkat akibat pengaruh konservatisme yang kian marak di ruang publik, 
termasuk media digital, yang mempromosikan pandangan sempit dan 
eksklusif serta menciptakan polarisasi sosial (Van Bruinessen, 2013). 

Fenomena konflik sosial berbasis agama yang masih terjadi di Indonesia, 
seperti insiden perusakan tempat ibadah di Bogor dan Aceh Singkil, 
memperlihatkan bahwa penerapan toleransi dalam kehidupan sehari-hari 
menghadapi tantangan besar (Bagir, 2018). Sebagaimana dijelaskan dalam 
penelitian, perilaku toleran sangat penting untuk menjaga kohesi sosial yang 
menjadi fondasi kesatuan bangsa. Toleransi yang dimaksud mencakup sikap 
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menghormati keyakinan dan praktik keagamaan orang lain, yang sejalan 
dengan ajaran Islam tentang washathiyyah, atau moderasi (MUI, 2019). Yusuf 
Qardhawi menegaskan bahwa masa depan umat Islam terletak pada 
pemikiran moderasi yang mampu merespons perubahan zaman tanpa 
meninggalkan prinsip-prinsip dasar agama (Qardhawi, 2017). 

Penelitian tentang toleransi dan moderasi beragama menarik dikaji, ada 
pro dan kontra, dua kelompok ini punya dasar fikih kuat, yang pertama 
menggunakan konsep Sad adari’ah (mencegah kesulitan) sedangkan yang 
kedua memnggunakan konsep kemaslahatan (maslahatul ummah), kebaikan 
bersama. Penelitian ini mencoba melakukan studi banding tentang toleransi 
dan moderasi beragama di tiga negara asia tenggara dengan penduduk 
mayoritas muslim (Indonesia dan Malaysia) dan satu mayoritas Budha 
(Thailand). Hasil penelitian ini menyebutkan bahwa di tiga negara ini, konsep 
moderasi beragama dijalankan dan mempunyai payung hukum dari negara 
masing-masing (Muhajarah dan Subahar,2024). 

Penelitian mengenai Gen Z, Teknologi, dan Moderasi Beragama bertujuan 
untuk mengevaluasi sejauh mana generasi muda memahami dan 
menerapkan nilai-nilai moderasi beragama dalam kehidupan sehari-hari, 
khususnya melalui teknologi. Berdasarkan hasil analisis data, setiap dimensi 
yang diukur memberikan wawasan yang signifikan terhadap pola pikir dan 
perilaku generasi Z. 

Menurut ter Laan (2021) moderasi beragama mempunyai kriteria sebagai 
Muslim moderat sifat nya sebagai Muslim yang toleran. Sedangkan dalam 
konteks Indonesia, konsep moderasi beragama merujuk pada Deklarasi 
Nahdlatul Ulama (2016) yang intinya moderasi beragama berbeda dengan 
toleransi, moderasi lebih luas dari toleransi. Oleh karena itu seorang muslim 
yang toleran, maka ia juga seorang yang moderat.  

Konsep toleransi beragama pada dekade 1978 didefinisikan sebagai 
toleransi terhadap keyakinan agama, tindakan umat beragama. Baik dengan 
cara mengakui dan menghormati keyakinan seseoramg tanpa harus 
mengikuti keyakinan tersebut (Purwanto, et al, 2024). 

Dari perspektif regional, perbandingan dengan Malaysia dan Thailand 
memberikan wawasan yang berharga. Indonesia, dengan pluralisme yang 
tinggi, memiliki kesadaran toleransi yang lebih terbuka dibandingkan 
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Malaysia yang cenderung tradisionalis, tetapi inklusif, serta Thailand yang 
lebih tertutup karena posisi minoritas Muslimnya (Parker, 2017). Generasi Z 
Indonesia dapat mengambil pelajaran dari pengalaman negara-negara 
tersebut dalam mempraktikkan moderasi yang seimbang antara prinsip 
keagamaan dan keterbukaan sosial. 

Dengan demikian, nilai-nilai moderasi beragama seperti toleransi dan 
keadilan yang diajarkan dalam Islam dapat menjadi landasan penting bagi 
generasi Z dalam membangun budaya damai di dunia digital dan nyata. 
Sebagaimana termaktub dalam Al-Qur’an surah al-Baqarah ayat 143, umat 
Islam diamanahkan untuk menjadi ummatan wasathan (umat yang adil dan 
moderat) yang bertanggung jawab atas kesaksian kebenaran di tengah-tengah 
masyarakat yang majemuk (MUI, 2019). 

Baidhawy (2007) berpendapat bahwa “menerima kebebasan beragama 
dan berekspresi berarti menghormati perbedaan dan keberagaman agama, 
cara pandang budaya dan suku”. Sementara itu, Raihani (2014, Purwanto, 
2024) menyoroti nilai toleransi beragama sebagai rasa hormat terhadap 
keberagaman, perbedaan agama, dan praktik budaya. Berlandaskan pada 
konsep-konsep tersebut, toleransi beragama harus dipertahankan untuk 
mengedepankan nilai keadilan sosial dalam keberagaman komunitas (Davids 
2017). 

2.4 Nilai-Nilai Karakter Moderasi Beragama 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa generasi Z memiliki pemahaman dan 
penerapan yang baik terhadap nilai-nilai moderasi beragama, terutama pada 
aspek toleransi, penghormatan budaya, dan penolakan terhadap kekerasan. 
Namun, terdapat beberapa aspek yang masih perlu ditingkatkan, seperti 
pengelolaan waktu penggunaan teknologi, partisipasi dalam kegiatan sosial, 
dan minat pada pembelajaran lintas budaya. Pendekatan edukasi yang 
inovatif dan strategis diperlukan untuk memperkuat peran generasi Z sebagai 
agen perubahan yang moderat, toleran, dan etis di era digital. 

Imam Al-Ghazālī, seorang cendekiawan besar dalam dunia Islam, dikenal 
tidak hanya sebagai seorang ilmuwan, tetapi juga sebagai seorang ahli 
Tasawwuf yang mendalam (Arikewuyo, 2019; Bellver, 2013). Salah satu karya 
monumental beliau, Ihya Ulumuddin, menjadi warisan intelektual yang terus 
dipelajari hingga saat ini. Dalam ajaran Tasawwufnya, Al-Ghazālī 
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menekankan pentingnya keseimbangan antara hubungan manusia dengan 
Allah dan hubungan antar sesama manusia (Alavi, 2007a; Attaran, 2015). 
Ajaran moderasi beragama yang disampaikan oleh Al-Ghazālī sangat relevan 
dengan pemahaman generasi Z terhadap etika moderasi beragama dalam 
dunia digital. Hasil penelitian yang menggunakan skala Likert dengan rentang 
1-4 menunjukkan bahwa generasi Z memiliki pemahaman yang cukup baik 
mengenai moderasi beragama, dengan skor tertinggi pada pernyataan “Etika 
moderasi beragama dapat membantu saya dalam menghindari konten yang 
tidak pantas di internet” (3,70). Hal ini menunjukkan bahwa generasi Z 
mampu menerapkan prinsip-prinsip moderasi dalam dunia digital, yang 
merupakan bagian dari kehidupan mereka sehari-hari. 

Selain itu, ajaran toleransi atau tasamuh dalam Islam, yang berarti sikap 
saling menghargai terhadap perbedaan, juga penting dalam konteks moderasi 
beragama. Tasamuh, seperti yang diajarkan Al-Ghazālī, menekankan 
pentingnya menghormati hak orang lain untuk memiliki keyakinan atau 
pandangan yang berbeda tanpa terjebak pada ekstremisme (Al-Shafi'i, 2019). 
Dalam penelitian ini, skor tertinggi pada dimensi toleransi muncul pada 
pernyataan “Saya menghargai pendapat orang lain yang berbeda saat 
berinteraksi di media sosial” dan “Saya menghindari mengunggah atau 
membagikan konten di media sosial yang dapat menyinggung budaya atau 
agama lain” (3,76). Hasil ini mencerminkan bahwa generasi Z memiliki 
kesadaran yang tinggi untuk menjaga keharmonisan di ruang digital dan 
menghargai perbedaan, sesuai dengan ajaran tasamuh yang diterapkan oleh 
Al-Ghazālī. 

Namun, meskipun kesadaran ini sudah baik, hasil penelitian 
menunjukkan adanya skor yang lebih rendah pada pernyataan “Saya sering 
merekomendasikan teman-teman saya untuk menggunakan teknologi secara 
moderat dan etis” (3,33). Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun generasi 
Z memahami moderasi beragama dalam ruang digital, aspek pengaruh sosial 
dalam penerapan prinsip ini masih perlu ditingkatkan. Sejalan dengan ajaran 
Al-Ghazālī, moderasi beragama seharusnya tidak hanya terbatas pada diri 
sendiri, tetapi juga mencakup pengaruh positif terhadap lingkungan sekitar 
(Hajam et al., 2020). 

Ajaran Tasawwuf Al-Ghazālī yang menekankan moralitas sebagai inti dari 
praktik keagamaan dapat menjadi dasar penting dalam menerapkan moderasi 
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beragama pada generasi Z. Tasawwuf menurut Al-Ghazālī bukan hanya 
tentang penampilan fisik, tetapi lebih pada bagaimana seseorang dapat 
berperilaku baik kepada Allah dan sesama manusia (Fahrudin Islamy & 
Parhan, 2022). Sebagaimana ditunjukkan dalam hasil penelitian, generasi Z 
mulai memahami pentingnya perilaku etis di ruang digital, tetapi mereka 
masih membutuhkan lebih banyak pendidikan dan pembelajaran agar dapat 
menginspirasi perubahan positif di kalangan teman-teman mereka, yang 
sejalan dengan ajaran Al-Ghazālī tentang pentingnya kesadaran spiritual dan 
moral dalam kehidupan sosial. 

Dengan demikian, ajaran Imam Al-Ghazālī tentang moderasi beragama, 
yang menggabungkan nilai-nilai spiritual dan moral, dapat menjadi landasan 
yang kuat untuk mendidik generasi Z agar lebih memahami pentingnya 
moderasi beragama dalam kehidupan digital mereka. Generasi Z diharapkan 
dapat mempraktikkan ajaran Al-Ghazālī dengan menekankan keselarasan 
antara prinsip keagamaan dan etika digital dalam menjaga keharmonisan 
sosial dan menghindari konflik di dunia maya. 

Konsep moderasi beragama (wasatiyah) dalam Islam menekankan 
keseimbangan, keadilan ('itidal), dan kesejahteraan sebagai sarana untuk 
mewujudkan keterbukaan, kemanusiaan, dan toleransi (Niam, 2019). Hal ini 
relevan dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa generasi Z 
memiliki kesadaran yang relatif tinggi dalam memanfaatkan teknologi untuk 
menyebarkan informasi yang bermanfaat melalui aplikasi pesan instan, 
sebagaimana tercermin dalam skor tertinggi pada pernyataan, "Saya 
menggunakan aplikasi pesan instan untuk berbagi informasi yang bermanfaat dan 
tidak merugikan orang lain" dengan skor 3,62. Kesadaran ini mencerminkan 
penerapan prinsip keadilan dalam berbagi informasi yang tidak hanya sesuai 
dengan nilai etika digital, tetapi juga sejalan dengan tuntunan Islam untuk 
berlaku adil dalam segala aspek kehidupan, termasuk dalam muamalah di 
dunia digital (Diyani, 2019). 

Namun, skor yang lebih rendah pada penggunaan aplikasi keuangan 
digital untuk berdonasi (3,13) menunjukkan bahwa partisipasi aktif generasi 
Z dalam kegiatan sosial berbasis teknologi masih perlu ditingkatkan. Ini 
mengindikasikan bahwa dimensi keadilan dalam konteks berbagi sumber 
daya secara digital belum sepenuhnya optimal. Sebagai contoh, dalam 
moderasi beragama, 'itidal tidak hanya menekankan keseimbangan dalam 
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pemahaman agama antara ekstremitas dan liberalisme (Arif, 2020), tetapi juga 
meliputi keadilan dalam memanfaatkan teknologi untuk mendukung 
kesejahteraan sosial dan kepentingan publik. 

Implementasi keadilan dalam penggunaan teknologi oleh generasi Z 
mencerminkan semangat ummatan wasathan yang ditujukan untuk menjadi 
komunitas yang adil dan menjadi saksi atas kebaikan di tengah masyarakat 
(Niam, 2019). Dalam hal ini, mendorong perilaku dermawan melalui aplikasi 
digital dapat menjadi salah satu cara efektif untuk mengoptimalkan potensi 
teknologi demi kesejahteraan bersama. Pendidikan literasi digital yang 
menanamkan nilai-nilai wasathiyah dapat memperkuat kesadaran generasi Z 
akan pentingnya berbagi secara bertanggung jawab, memanfaatkan teknologi 
secara moderat, serta menjaga keseimbangan antara manfaat pribadi dan 
sosial. 

Hasil penelitian pada poin benci kekerasan menunjukkan bahwa generasi 
Z memiliki kesadaran yang cukup baik dalam menolak kekerasan di ruang 
digital, sebagaimana tercermin dari skor tertinggi (3,68) pada pernyataan 
“Saya menolak untuk meneruskan pesan/berita yang mengandung unsur provokasi 
atau kekerasan”. Temuan ini memperlihatkan potensi moderasi beragama 
dalam memengaruhi perilaku etis di media sosial. Namun, skor yang lebih 
rendah dalam pelaporan konten kekerasan (3,43) mengindikasikan perlunya 
peningkatan edukasi dan keterlibatan aktif dalam menangkal kekerasan. 
Fenomena konflik sosial berbasis agama, seperti insiden perusakan tempat 
ibadah di Bogor dan Aceh Singkil (Bagir, 2018), menunjukkan bahwa 
tantangan dalam menerapkan toleransi tidak hanya terjadi di ruang fisik 
tetapi juga di dunia digital. Sikap intoleransi dan kekerasan ini berlawanan 
dengan ajaran Islam tentang washatiyah atau moderasi, yang menekankan 
pentingnya keseimbangan dan penghormatan terhadap perbedaan (MUI, 
2019). 

Dalam konteks moderasi beragama, perilaku menolak kekerasan di ruang 
digital mencerminkan penerapan nilai-nilai toleransi yang menjadi fondasi 
kohesi sosial dan kesatuan bangsa. Sebagaimana Yusuf Qardhawi (2017) 
menegaskan, masa depan umat Islam bergantung pada pemikiran moderat 
yang mampu merespons perubahan zaman tanpa meninggalkan prinsip-
prinsip dasar agama. Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama (NU) telah lama 
mempromosikan pendekatan ini, meskipun tantangan dari konservatisme 
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dan radikalisme terus meningkat (Arroisi et al., 2020). Dalam hal ini, generasi 
Z memiliki peran penting sebagai agen perubahan yang dapat memanfaatkan 
teknologi untuk menyebarkan nilai-nilai moderasi dan menghindari konten 
yang memicu kekerasan atau intoleransi. 

Moderasi tasawwuf yang diajarkan oleh Al-Ghazālī dipandang sebagai 
alternatif untuk menciptakan harmoni dan perdamaian, baik di antara 
kelompok tasawwuf maupun dalam konteks yang lebih luas. Ajarannya 
menekankan prinsip keseimbangan, keadilan, dan kebijaksanaan, dengan 
menjadikan Tuhan sebagai pusat kehidupan sosial dan religius. Pendekatan 
ini dinilai mampu menjembatani konflik berkepanjangan antara kutub 
ekstrem yang sering kali egois, merasa paling benar, dan memiliki sikap 
berlebihan terhadap kelompok masyarakat yang berbeda pandangan 
(Purwanto et al, 2023).  

Relevansi pemikiran Al-Ghazālī tetap terasa hingga era modern, 
sebagaimana dibuktikan oleh para dosen di universitas yang menjadi objek 
penelitian ini, yang berupaya mentransmisikan pandangan Al-Ghazālī serta 
menerapkan nilai-nilai moderasi tasawwuf dalam konteks keagamaan. Oleh 
karena itu, diperlukan kerja sama dari berbagai pihak, termasuk pemerintah 
dan kalangan intelektual, khususnya di universitas-universitas di Indonesia, 
untuk mempromosikan nilai-nilai moderasi ini. 

2.5 Regulasi Moderasi Beragama 

Moderasi beragama tidak hanya menjadi konsep teoretis yang diidealkan, 
tetapi juga diwujudkan dalam bentuk kebijakan dan regulasi yang 
diimplementasikan oleh pemerintah. Salah satu langkah konkret adalah 
melalui Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 58 Tahun 2023 tentang Penguatan 
Moderasi Beragama. Regulasi ini dirancang sebagai pedoman untuk 
mendorong penguatan nilai-nilai moderasi dalam kehidupan beragama di 
Indonesia, yang merupakan bagian dari strategi besar menuju pembangunan 
sumber daya manusia yang berkarakter moderat dan toleran dalam 
mewujudkan persatuan nasional. 

PP Nomor 58 Tahun 2023 memberikan arahan komprehensif dalam 
membangun kerangka kebijakan yang mengintegrasikan moderasi beragama 
ke dalam berbagai sektor kehidupan, termasuk pendidikan, sosial, budaya, 
dan pemerintahan. Regulasi ini menegaskan pentingnya pelibatan semua 
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pihak, mulai dari lembaga pemerintah, organisasi masyarakat, hingga 
individu, dalam mempromosikan nilai-nilai toleransi, keadilan, dan 
penghormatan terhadap perbedaan. 

Sebagai pelengkap, Peraturan Menteri Agama (PMA) Nomor 3 Tahun 2024 
menjadi pedoman teknis yang mengatur tata cara koordinasi, pemantauan, 
evaluasi, dan pelaporan penyelenggaraan program penguatan moderasi 
beragama. PMA ini bertujuan memastikan bahwa setiap upaya dalam 
implementasi moderasi beragama dapat berjalan efektif, terukur, dan 
berkelanjutan. Regulasi ini juga menggarisbawahi pentingnya kolaborasi 
lintas lembaga dan sektor untuk menciptakan sinergi yang kuat dalam 
membina masyarakat yang inklusif, harmonis, dan berorientasi pada 
kemaslahatan bersama. 

Melalui kedua regulasi tersebut, pemerintah tidak hanya memposisikan 
moderasi beragama sebagai tanggung jawab moral individu, tetapi juga 
sebagai agenda nasional yang dikelola dengan pendekatan sistematis dan 
berbasis kebijakan. Hal ini mencerminkan komitmen Indonesia dalam 
mempertahankan jati diri sebagai negara berpenduduk mayoritas Muslim 
yang menjunjung tinggi toleransi, keadilan, dan kerukunan dalam 
keragaman. 

 

Gambar 18 Rumusan Tata Keja Sekretariat Bersama 
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Selain itu, Konferensi Moderasi Beragama Asia-Afrika dan Amerika Latin 
(KMBAAA) yang diselenggarakan pada Desember 2023 di Bandung, Indonesia, 
menjadi tonggak penting dalam upaya diplomasi dan ekspansi moderasi 
beragama di tingkat internasional. Mengambil inspirasi dari semangat 
Konferensi Asia-Afrika 1955, KMBAAA bertujuan memperkuat kerjasama 
antarnegara di kawasan Asia, Afrika, dan Amerika Latin dalam 
mempromosikan nilai-nilai moderasi beragama sebagai fondasi perdamaian 
global (https://balitbangdiklat.kemenag.go.id). 

Dalam konferensi ini, para pemimpin dan perwakilan dari berbagai 
negara membahas isu-isu krusial terkait toleransi, kerukunan, dan penguatan 
peran agama dalam pembangunan perdamaian. Diskusi ini diharapkan dapat 
menjadi landasan bagi kerjasama lebih lanjut dalam menangani tantangan 
global seperti ekstremisme dan intoleransi.  

Sebagai tindak lanjut dari KMBAAA, Kementerian Agama Indonesia 
mengadakan Rapat Koordinasi Nasional (Rakornas) Penguatan Moderasi 
Beragama pada Maret 2024. Rakornas ini bertujuan untuk mensinergikan 
program dan kegiatan kementerian, lembaga, serta pemerintah daerah dalam 
implementasi moderasi beragama. Salah satu hasil penting dari Rakornas 
adalah penyusunan Rencana Aksi Nasional yang lebih terukur sesuai dengan 
amanah Peraturan Presiden Nomor 58 Tahun 2023 tentang Penguatan 
Moderasi Beragama.  

Melalui KMBAAA dan Rakornas, Indonesia menunjukkan komitmennya 
dalam diplomasi moderasi beragama, tidak hanya di tingkat domestik tetapi 
juga di tingkat internasional. Langkah-langkah ini diharapkan dapat 
memperkuat kerjasama antarnegara dalam mempromosikan nilai-nilai 
moderasi beragama, yang pada gilirannya akan berkontribusi pada 
terciptanya perdamaian dan kerukunan global. 

2.6 Strategi Penguatan Moderasi Beragama melalui Teknologi 

Strategi penguatan moderasi beragama di era digital menuntut pendekatan 
yang komprehensif dan relevan dengan perkembangan teknologi. Salah satu 
langkah kunci adalah meningkatkan literasi digital dan kemampuan berpikir 
kritis terhadap informasi keagamaan. Di tengah derasnya arus informasi, 
Generasi Z perlu dibekali dengan keterampilan untuk menyaring, 
menganalisis, dan membedakan antara informasi yang akurat dan hoaks yang 

https://balitbangdiklat.kemenag.go.id/berita/kemenag-gelar-konferensi-moderasi-beragama-asia-afrika-dan-amerika-latin-bahas-perdamaian-global?utm_source=chatgpt.com
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dapat memicu intoleransi. Literasi digital yang baik menjadi fondasi penting 
dalam menciptakan masyarakat yang sadar akan nilai-nilai moderasi 
beragama. 

Selain itu, pengembangan aplikasi dan platform digital yang mendukung 
moderasi beragama menjadi inovasi strategis untuk menjangkau generasi 
muda. Aplikasi ini dapat menyediakan akses ke konten keagamaan yang 
inklusif dan toleran, membangun dialog antaragama, serta mempromosikan 
pemahaman yang harmonis. Platform berbasis teknologi juga 
memungkinkan terciptanya ruang diskusi yang sehat, di mana nilai-nilai 
moderasi dapat dipelajari dan dipraktikkan dengan mudah. 

Keberhasilan strategi ini memerlukan kolaborasi yang sinergis antara 
berbagai pihak, termasuk pemuka agama, pemerintah, dan perusahaan 
teknologi. Pemuka agama memiliki peran sentral dalam menyampaikan 
pesan moderasi sesuai dengan ajaran masing-masing, sementara pemerintah 
bertugas menciptakan regulasi yang mendukung penyebaran nilai-nilai 
moderasi. Di sisi lain, perusahaan teknologi dapat berkontribusi dengan 
menyediakan infrastruktur digital yang aman dan mempromosikan konten 
yang mengedepankan nilai toleransi. Kolaborasi lintas sektor ini merupakan 
langkah vital untuk memperkuat kohesi sosial dan menjaga persatuan bangsa 
dalam keragaman. 
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3. Moderasi Beragama Berdasarkan Al-Qur’an Dan 
Al-Hadits  

Surah Al-Baqarah ayat 143 menjadi salah satu landasan penting dalam 
memahami konsep moderasi beragama dalam Islam. Ayat ini berbunyi: 

لِكََ ة َ جَعَلْناَكُمَْ وَكَذََٰ اَ أمَُّ سُولَُ وَيكَُونََ النَّاسَِ عَلَى شُهَدَاءََ لِتكَُونوُا وَسَط  اَ عَلَيْكُمَْ الرَّ شَهِيد   

"Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat Islam), umat yang adil 
dan pilihan agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul 
(Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu.” 

Ayat ini memperkenalkan istilah ummatan wasathan, yang sering 
diterjemahkan sebagai "umat pertengahan" atau "umat yang moderat." Istilah 
ini mencerminkan misi utama umat Islam dalam menjalani kehidupan, yakni 
mengedepankan sikap adil, seimbang, dan tidak ekstrem dalam segala aspek. 
Moderasi beragama sebagaimana diajarkan dalam ayat ini menuntut 
keseimbangan antara tuntutan spiritual dan kehidupan duniawi, antara hak 
individu dan kepentingan kolektif, serta antara keyakinan yang kokoh dan 
toleransi terhadap perbedaan. 

Melalui konsep moderasi, umat Islam diposisikan sebagai saksi bagi 
seluruh manusia, menegaskan tanggung jawab moral untuk menjaga 
kedamaian, keadilan, dan kebaikan bersama. Moderasi bukan hanya sikap 
kompromi, tetapi sebuah prinsip yang menjauhkan seseorang dari 
ekstremisme yang berbahaya—baik yang berwujud kekakuan fanatik maupun 
kebebasan yang tanpa batas. Ayat ini mengajarkan bahwa keseimbangan 
dalam beragama adalah jalan terbaik untuk mencapai harmoni dalam 
kehidupan individu dan sosial. Dengan demikian, moderasi menjadi esensi 
dari keberagamaan yang matang, berakar pada nilai-nilai keadilan, toleransi, 
dan kebijaksanaan yang dituntun oleh wahyu Ilahi. 

Imam al-Razi, dalam menafsirkan ayat 143 surah al-Baqarah, menjelaskan 
makna kata wasath yang menjadi prinsip inti dalam konsep moderasi 
beragama. Beliau mengidentifikasi empat pengertian utama yang terkandung 
dalam istilah tersebut: 

Pertama, ‘Adl atau adil, yang merujuk pada sikap tidak memihak salah satu 
pihak, terutama dalam situasi konflik. Keadilan berarti menjaga jarak dari 
kedua sisi ekstrem—baik sikap berlebihan (ifrath) maupun sikap yang terlalu 
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longgar (tafrith). Ketika seseorang berhasil menghindari ekstremitas, maka 
keadilan akan hadir secara alami dalam sikap dan tindakan. 

Kedua, khiyar, yang berarti sesuatu yang terbaik. Moderasi bukan sekadar 
jalan tengah, tetapi pilihan yang paling baik dalam memadukan 
kebijaksanaan, keseimbangan, dan keutamaan. 

Ketiga, aktsaru fadhlan, yang diterjemahkan sebagai yang paling utama 
atau penuh dengan keutamaan. Konsep ini menunjukkan bahwa posisi 
moderat memiliki nilai keunggulan yang membawa manfaat lebih besar bagi 
individu maupun masyarakat. 

Keempat, tidak berlebihan dalam menjalankan ibadah dan praktik 
beragama. Moderasi beragama mengajarkan umat untuk melaksanakan 
ajaran agama dengan penuh ketulusan dan keseimbangan, tanpa terjerumus 
dalam fanatisme atau mengabaikan kewajiban spiritual. 

Penjabaran Imam al-Razi ini menegaskan bahwa moderasi beragama 
adalah jalan tengah yang sarat dengan keadilan, keunggulan, dan 
kebijaksanaan, yang menjadi fondasi utama dalam membangun kehidupan 
yang harmonis dan penuh keberkahan di tengah keberagaman. 

Moderasi beragama adalah sikap yang menyeimbangkan antara prinsip 
agama dan realitas kehidupan sosial. Konsep ini menuntun individu untuk 
menghindari ekstremisme dan menjalani kehidupan dengan penuh keadilan 
dan toleransi. Dalam Islam, moderasi beragama memiliki beberapa karakter 
utama yang berakar pada nilai-nilai Al-Qur’an, yang berfungsi sebagai 
pedoman moral dan etika dalam menjalani kehidupan bermasyarakat. 

Pertama, Al-Tawassuth atau posisi tengah-tengah, sebagaimana dijelaskan 
dalam Surah Al-Baqarah (2:143), menggambarkan pentingnya keseimbangan 
dalam segala aspek kehidupan. Umat Islam diposisikan sebagai umat wasath 
(umat pertengahan) yang memegang teguh prinsip keadilan dan menghindari 
sikap ekstrem dalam berpikir dan bertindak. Moderasi beragama 
menempatkan manusia pada jalan tengah yang tidak memihak ke fanatisme 
atau liberalisme yang berlebihan. 

Kedua, Al-‘Itidal atau proporsionalitas, yang diambil dari Surah Al-Mulk 
(67:3), menekankan harmoni dan kesesuaian antara keyakinan dan 
perbuatan. Segala sesuatu yang dilakukan harus selaras dengan ukuran dan 
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tempat yang tepat, seperti keseimbangan antara hak dan kewajiban, dunia 
dan akhirat. 

Ketiga, Al-Tasamuh atau toleransi, sebagaimana dijelaskan dalam Surah 
Al-Kafirun (109:6), menuntut penghargaan terhadap keyakinan orang lain. 
Islam mengajarkan umat untuk menghormati perbedaan keyakinan dengan 
tetap memegang prinsip bahwa setiap individu memiliki kebebasan dalam 
beragama tanpa paksaan. 

Keempat, Al-Syura atau musyawarah, yang berasal dari Surah Asy-Syura 
(42:38), mengajarkan pentingnya dialog dan pengambilan keputusan secara 
kolektif. Musyawarah menjadi fondasi penting dalam kehidupan berbangsa 
dan bernegara, mencerminkan penghormatan terhadap pendapat dan 
aspirasi yang berbeda. 

Kelima, Al-Ishlah atau perbaikan, sebagaimana ditegaskan dalam Surah 
Al-Hujurat (49:10), mengharuskan individu untuk berperan aktif dalam 
memperbaiki hubungan yang rusak, baik dalam lingkup personal maupun 
sosial. Moderasi mendorong rekonsiliasi dan kerja sama untuk menciptakan 
harmoni. 

Keenam, Al-Qudwah atau kepeloporan, yang merujuk pada Surah Al-
Ahzab (33:21), menggarisbawahi pentingnya menjadi teladan dalam perilaku 
dan kebajikan. Seorang pemimpin atau figur publik yang moderat mampu 
membawa perubahan positif dengan menjadi contoh nyata dari sikap 
bijaksana dan penuh kasih. 

Ketujuh, Al-Muathanah atau cinta tanah air, sebagaimana diisyaratkan 
dalam Surah Al-Baqarah (2:126), menekankan kecintaan kepada negeri dan 
komitmen untuk memajukan bangsa. Islam mengajarkan bahwa loyalitas 
terhadap tanah air adalah bagian dari iman yang diwujudkan melalui kerja 
keras dan pengabdian. 

Kedelapan, Al-La ‘Unf atau anti kekerasan, yang ditegaskan dalam Surah 
Al-Mumtahanah (60:8), mengajarkan bahwa Islam menolak segala bentuk 
kekerasan dalam menyelesaikan masalah. Moderasi beragama 
menumbuhkan semangat damai dan dialog sebagai jalan keluar dari konflik. 

Kesembilan, I‘tiraf al-’Urf atau ramah budaya, sebagaimana disebutkan 
dalam Surah Al-A'raf (7:199), menekankan penerimaan terhadap kebiasaan 
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baik yang tidak bertentangan dengan syariat. Islam menghargai 
keanekaragaman budaya sebagai bagian dari rahmat Tuhan kepada umat 
manusia. 

Karakter-karakter ini, jika dipahami dan diaplikasikan, menjadi fondasi 
kokoh untuk menciptakan masyarakat yang damai, adil, dan harmonis di 
tengah keberagaman dunia modern. Moderasi beragama bukan hanya sebuah 
konsep, melainkan jalan hidup yang mencerminkan rahmat Islam bagi 
semesta alam. 

Abdul Aziz & A. Khoirul Anam, Moderasi Beragama Berdasarkan Nilai-
Nilai Islam(Jakarta: Dirjen Pendidikan Agama Islam Kemenag RI, 2021), 34-70. 
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4. PROSPEK/RENCANA PENELITIAN KE DEPAN 

Sesuai dengan amanat Undang-Undang sekait dengan kegurubesaran saya 
pada ranting ilmu “Pendidikan dan Moderasi Beragama”, maka ke depannya 
orientasi penelitian saya akan lebih difokuskan pada hal yang erat kaitannya 
dengan amanah tersebut. Terlebih lagi, saat ini kondisi geopolitik nasional 
dan global sangat labil dan tidak menentu. Maka, kajian tentang moderasi 
beragama di kampus-kampus perguruan tinggi umum maupun kampus-
kampus lainnya sangat membutuhkan kajian yang membuat sivitas 
akademika di masing-masing kampus merasa hidup aman, nyaman, dan 
sejahtera. Kembali pada Asta Cita pemerintahan Kabinet Merah Putih pada 
poin keempat, di mana peran perguruan tinggi seperti ITB jelas sangat 
dibutuhkan untuk mengisi dan mendukung program-program pemerintah, 
sehingga ITB benar-benar menjadi lokomotif dalam pembangunan dan 
penelitian terkait dengan pengembangan sains, teknologi, seni, dan 
humaniora guna menyongsong Indonesia Emas pada tahun 2045. 
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5. PENUTUP 

Tantangan Moderasi Beragama berupa kemajuan bidang sains dan teknologi 
merupakan hal penting yang harus dihadapi oleh generasi Z dalam 
mendukung Visi, Misi RPJMN 2025-2029. Hasil penelitian kami menunjukkan 
bahwa media social merupakan jembatan yang selayaknya dimanfaatkan oleh 
generasi Z sebagai sarana untuk menumbuhkan jiwa kesadaran  atas 
pentingnya moderasi beragama. Terutama dalam kaitan pengembangan nilai-
nilai karakter moderat seperti, toleransi, moderat, adil, benci kekerasan dan 
menghargai budaya local. Sain dan teknologi sebaiknya menjadi alat dukung 
bagi generasi Z untuk berkontribusi dalam menumbuhkembangkan jiwa 
patriotism dan nasionalisme berbasis nilai-nilai moderasi beragama.  

Generasi Z diharapkan dapat memberikan darma bakti kepada nusa, 
bangsa dan agama, mengisi berbagai sektor Pembangunan di negeri 
Indonesia ini sesuai dengan visi misi pada RPJMN 2025-2029. Penelitian ini 
merekomendasikan kepada generasi Z, agar menimba ilmu-ilmu yang akan 
menambah nilai kompetitip mereka, baik dalam penguasaan sains dan 
teknologi mutakhir, guna memperkuat ketahanan dan peradaban bangsa 
kita.Tentu saja dengan berpedoman pada etika dan kita sebagai warga bangsa 
yang berbudaya tinggi, berlandaskan nilai-nilai luhur agama dan Pancasila. 
Rekomendasi kepada pihak pemerintah, dalam hal ini sivitas akademika, dan 
Kemendikti Saintek untuk memberikan runag lebih luas lagi agar generasi Z 
bisa lebih maju lagi. 
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6. UCAPAN TERIMA KASIH  

Rasa syukur dan terima kasih yang tiada tara disampaikan kepada Allah 
Subhanahu Wa Ta’ala yang telah memberikan nikmat sebagai Guru Besar 
pada ranting ilmu “Pendidikan dan Moderasi Beragama”. Semoga kenikmatan 
sekaligus amanah mulia ini mampu saya emban dan dedikasikan untuk 
kemaslahatan umat, bangsa Indonesia, dan khususnya ITB. 

Rasa terima kasih yang tiada tara disampaikan kepada pimpinan ITB, 
pimpinan MWA, pimpinan FGB, Dekan FSRD, dan Ketua Kelompok Ilmu 
Kemanusiaan (KKIK), ITB. Secara khusus, saya haturkan terima kasih kepada 
Prof. Dicky R. Munaf, Prof. Yasraf A. Piliang, Prof. Miftah Faridh, Prof. Edi Tri 
Baskoro, Prof. Hermawan K. D., Prof. Suwarno, dan para Guru Besar ITB 
lainnya yang tidak bisa saya sebutkan satu per satu, namun tanpa mengurangi 
rasa hormat saya kepada mereka. Mereka menjadi guru, pembimbing, dan 
inspirasi saya dalam mencapai Guru Besar di ITB. 

Terima kasih kepada Prof. Syahidin (UPI), Prof. Aan Hasanah (UIN SGD 
Bandung), Prof. Asep K. Supriatna (UNPAD) atas bimbingan dan doa mereka 
selama saya berjuang mencapai Guru Besar. Terima kasih disampaikan 
kepada pimpinan organisasi profesi dosen PAI, yaitu Asosiasi Dosen 
Pendidikan Agama Islam (ADPISI), dan pimpinan Asosiasi Masjid Kampus 
Indonesia (AMKI), YPM Salman ITB, atas doa dan dukungan kepada saya 
menjadi Guru Besar. 

Terima kasih juga disampaikan kepada guru-guru, para dosen, dan para 
kiai yang telah membimbing saya dalam proses mencari ilmu hingga kini. 
Rasa terima kasih juga disampaikan kepada Ayahanda tercinta, H. Aceng 
Ahmad Sudjana, yang telah memberikan pendidikan kepada saya sejak di 
buaian hingga dewasa kini. Kepada Ibunda tercinta, Hj. Ani Sunarni 
(almarhumah), yang selalu memberikan semangat kepada saya untuk hidup 
jujur, penuh dedikasi menuju sukses hidup, serta dorongan doa yang selalu 
dipanjatkan ketika beliau masih hidup. 

Terima kasih juga disampaikan kepada istri tercinta, Nur’aeni, S.Ag., anak-
anak kami: Fitri Awaliyah, M.Si., Dini Siti Hanifah, M.Si., dan Alfin 
Nurrahman. Juga kepada menantu kami, Dr. Ega Adhi Wicaksono, M.Si., dan 
cucu tercinta, Ghazi Alhanan Wicaksono. Adinda Rida Aryati dan Didi 
Supardi, Anwar Zaelani dan Intan. Mereka semua senantiasa memberikan 
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dorongan semangat dan doa-doa selama perjuangan menempuh Guru Besar 
di ITB. 

Terima kasih juga disampaikan kepada segenap sivitas akademika ITB, 
rekan-rekan dosen di ITB, khususnya di KKIK-FSRD, tenaga kependidikan 
ITB, khususnya di FSRD dan KKIK ITB, serta kepada pimpinan penerbit ITB 
Press, sekuriti, logistik, dan segenap pihak yang telah memberikan kontribusi 
yang tiada terhingga nilainya bagi terselenggaranya acara orasi ilmiah Guru 
Besar saya pada hari ini. 

Terima kasih dan penghargaan juga disampaikan kepada segenap tamu 
undangan yang hadir pada acara hari ini, baik dari kampus-kampus luar ITB 
(UPI, UIN SGD Bandung, dan UNPAD), dari dalam kampus ITB, serta dari 
keluarga, handai tolan, dan kerabat kami. Semoga Allah Swt. mencatat amal 
mereka sebagai amal saleh yang layak mendapatkan ganjaran kebaikan yang 
melimpah. Aamiin. Kami juga memohon maaf dalam penulisan orasi ilmiah 
ini jika ada kata, istilah, atau penyebutan nama serta gelar yang tidak tepat. 
Ibarat pepatah, "Tiada gading yang tak retak," mohon dimaafkan. 

Demikian ucapan terima kasih ini. Wassalamu’alaikum warahmatullahi 
wabarakatuh. 
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